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ABSTRAK 
Nama : Idayanti 
NIM : 50500113007 
Judul : Persepsi Masyarakat Terhadap Siaran Tvri Sul-  Sel (Survei 
Masyarakat Gowa)   
      
Pokok masalah pada penelitian ini adalah bagaimana persepsi masyarakat 
mengenai siaran TVRI Sul-Sel (survei masyarakat Gowa), sehingga peneliti 
memiliki beberapa rumusan masalah yaitu: 1) bagaimana persepsi masyarakat 
Beroanging terhadap siaran TVRI Sul-Sel?, 2) bagaimana fungsi siaran TVRI Sul-
Sel?, 3) bagaimana pengaruh persepsi terhadap aktifitas menonton siaran TVRI 
Sul-Sel?. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode 
pengumpulan data menggunakan kuesioner, yang mengambil sampel sebanyak 74 
orang menggunakan rumus Slovin. Peneliti menggunakan data analisis regresi 
sederhana dan uji hipotesis t. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa siaran TVRI Sul-Sel tidak menarik 
perhatian masyarakat Beroanging RW 4 RT 1, serta siaran TVRI Sul-Sel dianggap 
tidak berkualitas. Masyarakat Beroanging RW 4 RT 1 menyatakan bahwa siaran 
TVRI Sul-Sel memberikan informasi tentang Sul-Sel kepada masyarakat 
walaupun TVRI Sul-Sel kadang tidak menyajikan berita terkini yang terjadi di 
Sul-Sel, sehingga TVRI Sul-Sel tidak berkesan bagi masyarakat. Masyarakat 
Beroanging RW 4 RT 1 menyatakan siaran TVRI Sul-Sel memberikan informasi 
yang akurat tapi tidak memberikan informasi yang benar dan dekat dengan 
masyarakat. Masyarakat menyatakan bahwa TVRI Sul-Sel tidak memberikan 
siaran hiburan yang menyenangkan, dapat mengisi waktu luang dan menarik. 
Masyarakat beranggapan bahwa siaran TVRI Sul-Sel tidak menayangkan siaran 
yang memberikan mereka gagasan/pengetahuan yang baru, serta masyarakat 
menyatakan bahwa TVRI Sul-Sel tidak menayangkan siaran yang memberikan 
peringatan mengenai bahaya ataupun bencana alam dan masyarakat menyatakan 
bahwa siaran TVRI Sul-Sel tidak memberikan pengetahuan yang dapat membantu 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Persepsi masyarakat Beroanging 
terhadap siaran TVRI Sul-Sel memengaruhi aktifitas menonton siaran TVRI Sul-
Sel secara segnifikan, sehingga hipotesis yang diterima adalah Ha yaitu aktifitas 
menonton siaran TVRI Sul-Sel dipengaruhi oleh persepsi masyarakat. 
Implikasi dari penelitian ini adalah diharapkan stasiun televisi TVRI Sul-
Sel lebih memperhatikan siarannya sehingga masyarakat lebih tertarik terhadap 
siaran TVRI Sul-Sel , seperti menyajikan berita terkini yang terjadi di Sul-Sel, 
menyajikan informasi yang benar dan yang dekat dengan masyarakat, 
menyediakan hiburan yang menyenangkan dan menarik, menayangkan acara yang 
dapat memberikan wawasan/gagasan yang baru, dan memberikan peringatan 
seperti kejadian-kejadian yang berbahaya dan menayangkan acara yang 
memberikan pengetahuan yang dapat membantu masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Televisi merupakan media massa elektronik yang tidak terpisahkan dari 
masyarakat, dan dapat diterima dengan baik, bukan hanya itu televisi juga ternyata 
telah memberikan banyak manfaat terutama dalam hal hiburan dan informasi. 
Keberadaan media massa pada umumnya dan televisi pada khususnya menunjang 
akan terciptanya masyarakat informasi, yaitu masyarakat yang cenderung 
membutuhkan informasi. Untuk itu dunia pertelevisian berlomba-lomba untuk 
memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada khalayak.  
TVRI merupakan televisi pertama yang dimiliki oleh Indonesia, yang 
melakukan siaran secara resmi pada tanggal 24 Agustus 1962.
1
 Masyarakat sangat 
berantusias dalam menyambut adanya media elektronik yang baru setelah adanya 
RRI yang merupakan radio pertama yang dimiliki Indonesia. Sedangkan lembaga 
penyiaran publik televisi Indonesia stasiun Sulawesi Selatan atau lebih dikenal 
dengan LPP TVRI Sul-Sel ini pertama kali diluncurkan pada tanggal 7 Desember 
1972. Stasiun telvisi ini merupakan salah satu televisi jaringan dari stasiun TVRI 
Nasional, yang dimiliki oleh pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan.
2
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Morissan, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio dan Televisi (Jakarta: 
Kencana, 2008), h. 9. 
2
Laporan jurnalistik UIN Alauddin, 2015. 
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Selama 27 tahun TVRI merupakan stasiun televisi satu-satunya yang ditonton oleh 
masyarakat Indonesia sehingga pada tahun 1998 pemerintah memberikan izin kepada 
kelompok usaha untuk membuka stasiun televisi swasta.3  
TVRI Sul-Sel berada pada frekuensi 559,25 mHz dengan kapasitas output 30 
kw dan tinggi menara 1590 m. Pada tahun 2014 TVRI Sul-Sel memiliki pemancar 
digital dengan kapasitas 5 kw dan menggunakan sistem duplexer. TVRI Sul-Sel 
hanya mengudara dari pukul 16.00 sampai pukul 22.00.  
Saat ini sudah banyak stasiun televisi yang dimiliki oleh Indonesia sehingga 
masyarakat bebas memilih yang mau ditontonnya. Hal ini menjadikan televisi 
menjadi media terfavorit bagi pemasang iklan. Stasiun televisi berlomba-lomba 
menjadi penghasil tontonan yang menarik minat penonton sebanyak-banyaknya. 
Karena dari awal stasiun swasta didirikan dengan tujuan untuk menghasilkan 
keuntungan berbeda dengan stasiun publik yang harus menyediakan tontonan yang 
mendidik dan dapat mengontrol perilaku masyarakat sehingga TVRI sangat tertinggal 
dalam menyediakan hiburan yang diinginkan oleh penonton.4 
Stasiun televisi baik swasta maupun lokal memiliki berbagai siaran yang 
menarik perhatian khalayak mulai dari siaran yang bertemakan informasi, pendidikan, 
hiburan ataupun kontrol sosial. Namun, khalayak lebih memfungsikan fungsi hiburan 
pada siaran televisi. Ada beberapa faktor yang membuat siaran televisi disukai oleh 
khalayak yaitu isi pesannya sesuai dengan realita khalayak, isi pesannya mengandung 
cermin tradisi nilai luhur budaya masyarakat (khalayak), isi pesannya lebih banyak 
mengangkat permasalahan atau persoalan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. 
                                                          
3
Morissan, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio dan Televisi, h. 10. 
4
Morissan, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio dan Televisi, h. 80. 
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Namun, tidak semua siaran yang ditayangkan oleh stasiun televisi dapat diterima oleh 
semua khalayak, hal ini sesuai dengan persepsi masing-masing dari khalayak. 
Khalayak memiliki persepsi yang berbeda-beda terhadap siaran atau stasiun 
televisi dan perbedaan pendapat ini diperbolehkan dalam Islam, karena yang 
dirasakan oleh seseorang tidak sama dengan yang dirasakan oleh orang lain dan salah 
satu yang memengaruhi persepsi, adalah keinginan yang dapat memengaruhi 
interpretasi yang berbeda tentang yang dilihat dan dialami oleh seseorang. Menurut 
Berelson dan Stainer persepsi merupakan proses yang kompleks dimana seseorang 
memilih, mengatur dan menafsirkan respon terhadap suatu rangsangan ke dalam 
suatu situasi masyarakat dunia yang penuh dengan logika.5  
Persepsi merupakan proses pengambilan informasi tentang sesuatu lalu 
mengorganisasikannya berdasarkan prinsip tertentu, tetapi tujuan dan perasaan juga 
dapat memengaruhi pandangan terhadap informasi yang telah dikumpulkan terhadap 
sesuatu.6 
Peneliti mengetahui persepsi masyarakat yang ada di Kecamatan Gowa 
khususnya di Kelurahan Tamarunang Lingkungan Beroanging terhadap siaran yang 
ada di TVRI Sul-Sel, masyarakat Beroanging termasuk yang kurang memiliki minat 
untuk menonton TVRI Sul-Sel. Hal ini disebabkan TVRI Sul-Sel tidak menyajikan 
hiburan yang disukai oleh kebanyakan khalayak seperti sinema elektronik (sinetron). 
 
 
 
                                                          
5
Werner J. Severin dan James W. Tankard. Jr. Teori Komunikasi: Sejarah, Metode, dan 
Terapan didalam Media Massa (Jakarta: Kencana prenada media group, 2008),  h. 84. 
6
Shelley E. Taylor, Letitia Anne Peplau, David O. Sears, Psikologi Komunikasi  (Jakarta: 
Kencana, 2009),  h. 52. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan judul maka pokok permaslahannya adalah: 
“Bagaimana persepsi masyarakat terhadap siaran TVRI Sul-Sel ( Survey 
masyarakat Gowa)” 
Dan berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 
dapat merumuskan masalahnya sebagai berikut: 
1. Bagaimana persepsi masyarakat Beroanging terhadap siaran di TVRI Sul-Sel? 
2. Bagaimana fungsi siaran TVRI Sul-Sel? 
3. Bagaimana pengaruh persepsi terhadap siaran TVRI Sul-Sel pada masyarakat 
Beroanging?  
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan asumsi-asumsi terhadap rumusan masalah penelitian, 
karena asumsi tersebut baru didasarkan pada teori yang relevan belum berdasarkan 
fakta-fakta diperoleh dari pengumpulan data. Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Ha: Diduga ada pengaruh antara persepsi masyarakat Beroanging terhadap 
aktivitas menonton siaran TVRI Sul-Sel. 
H0: Diduga tidak ada pengaruh antara persepsi masyarakat Beroanging terhadap 
aktifitas menonton siaran TVRI Sul-Sel.  
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D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Tabel 1.1 Definisi Operasional 
Judul 
penelitian 
Variabel Indikator  Alat ukur Skala data  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Persepsi 
masyarakat 
terhadap siaran 
TVRI Sul-Sel 
(survei  
masyarakat 
Gowa) 
 
 
 
 
 
Persepsi (x) 
Merupakan 
pandangan atau 
pendapat 
seseorang yang 
berasal dari 
rangsangan 
pancaindera 
Seleksi 
merupakan 
rangsangan 
yang diberikan 
oleh 
pancaindera. 
 
 
 
 
 
 
 
Kuesioner 
 
 
 
 
 
 
 
Interval  
Organisasi 
adalah proses 
yang mengatur 
mana 
rangsangan 
yang diterima 
atau diabaikan. 
Interpretasi 
adalah 
pemberian 
kesan dari 
informai yang 
diperoleh dari 
pancaindera. 
Siaran (Y) 
merupakan 
pemancaran 
sinyal listrik 
yang membawa 
muatan gambar 
proyeksi yang 
terbentuk 
melalui 
pendekatan 
sistem lensa dan 
suara 
Informasi 
merupakan 
kabar atau 
berita 
 
 
 
 
 
 
 
Kuesioner 
 
 
 
 
 
 
 
Interval 
Hiburan 
merupakan 
siaran yang 
membuat 
pikiran 
khalayak 
menjadi segar 
kembali 
Pendidikan 
merupakan 
siaran yang 
menambah 
pengetahuan 
dan penalaran 
khalayak 
Kontrol sosial 
merupakan 
siaran yang 
memberikan 
6 
 
 
 
 
 
 
E. Kajian Pustaka 
1. Penulis mengambil kajian pustaka dari beberapa skripsi seperti, karya Irsal 
mahasiswa dari Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan judul 
persepsi remaja terhadap berita Kriminal di televisi (survai di Desa Masalle 
Kabupaten Endrekan). Dalam penelitian membahas tentang persepsi dan 
motivasi remaja di desa Masalle di Kabupaten Endrekan terhadap berita 
kriminal di televisi. Desa Masalle Kabupaten Enderakan memiliki penduduk 
sebanyak 4.600 derngan jumlah kepala keluarga sebanyak 1.199 populasi dari 
penelitian Irsal yaitu remaja yang berusia 13-16 tahun dengan jumlah 63 orang 
dengan metode pendekatan kuantitatif dan menggunakan pengumpulan data 
secara kuesioner dan wawancara semi terstruktur. Hasil penelitian menunjukan 
persepsi remaja di desa Masalle umumnya negatif, artinya mereka menyatakan 
bahwa semakin banyak materi yang dikemukakan, maka berita tersebut akan 
semakin menarik minat.
7
   
2. Karya Akbar Hardiyanto mahasiswa dari Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar dengan judul penelitian yaitu persepsi dan motivasi masyarakat 
menonton berita daerah pada TVRI Sul-Sel (survai terhadap masyarakat 
Kelurahan Kassi-Kassi kota Makassar). Peneliti mengambil sampel sebanyak 
99 orang yang terdiri dari laki-laki sebanyak 52 orang dan perempuan 47 orang 
pada Kelurahan Kassi-Kassi Kecamatan Rappocini. Peneliti menggunakan 
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metode kuantitatif dengan metode survei. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
persepsi masyarakat di Kelurahan Kassi-Kassi dalam menonton program 
televisi untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan, sedangkan motivasi 
masyarakat di Kelurahan Kassi-Kassi menonton tanyangan di TVRI Sul-Sel 
masih rendah, karena banyaknya persaingan program televisi yang mampu 
menarik perhatian masyarakat.
8
 
3. Karya Fickram Azis mahasiswa dari Universitas Islam Negeru Alauddin 
Makassar dengan judul persepsi masyarakat tentang, aktualitas informasi berita 
di tvone (study pada masyarakat Lingkungan Allattappampang Kecamatan 
Palangga Kabupaten Gowa). Pada peneliti ini peneliti mengambil 94 sampel 
dari 1557 populasi. Peneliti menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode 
survai, melalui kuesioner dan wawancara dan hasil penelitian ini menunjukan, 
bahwa pada umumnya masyarakat Allattappampang memiliki motivasi 
menonton untuk memperoleh informasi, namun dipengaruhi oleh motif lain, 
seperti hiburan, identitas pribadi, ataupun interaksi sosial. Dan persepsi 
Allattappampang mengenai aktual informasi berita TVOne cenderung positif.
9
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F. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah:  
a. Untuk mengetahui persepsi masyarakat Beroanging  tentang siaran TVRI Sul-
Sel. 
b. Untuk mengetahui fungsi siaran TVRI Sul-Sel.  
c. Untuk mengetahui pengaruh persepsi terhadap siaran TVRI Sul-Sel pada 
masyarakat Beroanging. 
G. Manfaat Penelitian 
Diharapkan dalam penelitian ini dapat menambah manfaat praktis maupun 
teoretis. 
a. Manfaat teoretis  
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan 
yang bermanfaat untuk pengembangan ilmu komunikasi utamanya yang 
berkaitan dengan media massa, persepsi menonton dan siaran televisi dan 
pengaruh persepsi masyarakat terhadapat siaran TVRI Sul-Sel. 
b. Manfaat praktis  
1. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang persepsi masyarakat 
Beroanging terhadap siaran TVRI Sul-Sel. 
2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk TVRI Sul-Sel dalam 
mengambil kebijakan dan masukan untuk penelitian selanjutnya. 
 
 
 
 
 
 
 Tabel 1.2 Perbandingan penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tinjauan 
perbedaan 
                                  Penelitian sebelumnya Penelitian yang 
dilakukan      Penelitian 1      Penelitian 2      Penelitian 3 
 
Judul penelitian  
Persepsi remaja 
desa Masalle 
terhadap berita 
kriminal di televisi 
persepsi dan 
motivasi 
masyarakat 
menonton berita 
daerah pada TVRI 
Sul-Sel (survai 
terhadap 
masyarakat 
Kelurahan Kassi-
Kassi kota 
Makassar) 
persepsi 
masyarakat 
tentang, aktualitas 
informasi berita di 
tvone (study pada 
masyarakat 
Lingkungan 
Allattappampang 
Kecamatan 
Palangga 
Kabupaten Gpowa) 
Persepsi 
masyarakat 
terhadap siaran 
TVRI Sul-Sel 
Ruang lingkup dan 
lapangan  
Remaja desa 
Masalle Kabupaten 
Endrekan 
Masyarakat 
Keluran Kassi-
Kassi sebanyak 99 
orang 
Masyarakat 
Allattappampang 
sebanyak 94 orang 
Masyarakat 
Beroanging RW 4 
RT 1 
Metode pendekatan kuantitatif kuantitatif kuantitatif kuantitatif 
Pengumpulan data Kuesioner dan 
wawancara semi 
terstruktur 
survei kuesioner Kuesioner dan 
wawancara 
 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Televisi Sebagai Media Massa 
Televisi merupakan perkembangan medium berikutnya setelah radio yang 
memiliki karaktrer yang spesifik yaitu audio visual. Penemu pertama teknologi 
televisi adalah Paul Nipkow di Jerman pada tahun 1884, dia menemukan sebuah alat 
yang yang disebut Jantra Nipkow atau Nipkow Sheibe.
1
  Kemudian Charies F. 
Jenkins di AS pada tahun 1890. Studi dimulai dengan pengiriman sinyal gambar 
secara elektromagnetik, dapat dilakukan melalui tabung sinar katoda pada tahun 
1884, kemudian penemuan kutub elektroda pengatur arus pada tahun 1904 dan 
pelepasan neon pada tahun 1917.
2
 Tahun 1927 di Amerika Serikat televisi juga 
mendemonstrasikan televisi, pada November tahun 1936 BBC Television di 
Alaxanderia Palace melakukan penyiaran hing-defenition pertama dengan 240 
saluran dengan menggunakan Baird Syistem dan 405 saluran dengan Marconi EMI 
System dan pada tahun 1945 di AS sudah bisa mengadakan jaringan siaran dengan 
daya jangkau 2.000 mil dan meliputi 14 kota yang di antaranya New York, 
Washingto, Boston, Chicago, dan St. Louis.
3
  
Di Indonesia kegiatan penyiaran media televisi dimulai pada tanggal 24 
Agustus 1962 yang bertepatan dengan berlangsungnya pembukaan pesta Olahraga 
se-
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Asia (Asean Games) di Senayan. Sejalan dengan kepentingan pemerintah dan 
keinginan masyarakat Indonesia yang tersebar di berbagai wilayah agar dapat 
menerima siaran televisi, maka pada tanggal 16 Agustus 1976 Presiden Soeharto 
meresmikan penggunaan satelit palapa untuk telekomunikasi dan siaran televisi.
4
 
Berdasarkan penemuan yang melalui berbagai hal rumit ini dapat dirasakan 
manfaatnya. Televisi dapat menjangkau daerah-daerah luas yang secara geografis 
terbilang jauh. Hal ini dikarenakan televisi memanfaatkan gelombang radio untuk 
mengirimkan gambar serta suara. Perkembangan televisi saat itu sangatlah pesat 
sehingga dampak siaranya menyebabkan seolah-olah tak ada batas antara negara satu 
dengan negara yang lain apalagi setelah ditemukannya satelit untuk memancarkan 
signal televisi.  
Pada tahun 1989 TVRI mendapat saingan stasiun televisi lainnya yakni 
Rajawali Citra Televisi Indonesia (RCTI) yang bersifat komersial, kemudian secara 
berturut-turut berdirilah stasiun televisi lainnya seperti Surya Citra Televisi (SCTV), 
Indosiar, TV7, Lativi, Metro TV, Trans TV, Gelobal TV, dan televisi-televisi daerah 
seperti Bandung TV, JakTV, Bali TV, dan lain-lain yang sebagian besar masih 
bertahan dan menjadi pilihan khalayak untuk mendapatkan informasi atau pun 
hiburan.
5
 
Televisi merupakan sebuah media telekomunikasi yang dikenal sebagai 
penerima siaran gambar bergerak dan bersuara baik itu yang monokrom (hitam putih) 
maupun berwarna. Menurut Effendy televisi, terdiri dari istilah  “tele” yang berarti 
jauh dan “visi” yang berarti penglihatan. Segi “jauh”nya diusahakan oleh prinsip 
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radio dan segi “penglihatan”nya oleh gambar. Televisi adalah panduan (radio 
broacast) dan film (moving picture).
6
  
Para pakar komunikasi kerap mengatakan bahwa televisi memiliki daya 
hipnotis luar biasa. Sehingga emosi dan prilaku khalayak dapat dengan mudah 
dimainkan atau diciptakan dalam seketika. Televisi secara psikologi dan visual, dapat 
dengan mudah diterima oleh pemirsa pada saat bersamaan.
7
 
Khusus untuk media televisi berdasarkan pengamatan beberapa ahli bidang 
pertelevisian menyebutkan bahwa informasi yang diperoleh melalui siaran televisi, 
dapat mengendap dalam daya ingat manusia lebih lama jika dibandingkan dengan 
membaca. Hal ini dikarenakan gambar/visualisasi yang bergerak berfungsi menjadi 
tambahan dan dukungan narasi penyiaran maupun memperkuat daya ingat manusia, 
dan memanggilnya (recall) kembali dan hal ini ditambah lagi dengan adanya audio. 
Penggabungan unsur audio dan visual dalam sebuah media menurut Apriadi 
Tamburaka televisi memiliki daya tarik besar dalam memmengaruhi pola-pola 
kehidupan masyarakat, termaksud mengubah keputusan seseorang dalam menentukan 
sesuatu yang akan dibelinya.
8
 Berdasarkan kemampuan audio visual tersebut, televisi 
mampu menentukan pengambilan keputusan masyarakat ketika hendak memutuskan 
sesuatu, termasuk  berinteraksi di sekitarnya. 
Siaran televisi tidak dapat memuaskan semua lapisan masyarakat dalam satu 
waktu, karena dalam satu waktu ada pemirsa/penonton yang kagum tapi ada juga 
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yang tidak suka akan siaran itu. Sehingga pengelola stasiun televisi harus tau siapa 
sasaran penontonnya.
9
 
Menurut Gerbner televisi memiliki kekuatan yang secara dominan dapat 
memengaruhi masyarakat modern. Kekuatanya tersebut berasal dari kemampuan 
televisi melalui berbagai simbol untuk memberikan berbagai gambaran yang terlihat 
nyata dan penting seperti sebuah kehidupan sehari-hari.
10
 Televisi dapat 
memengaruhi penontonnya sehingga hal yang ditampilkan di layarkaca dipandang 
sebagai sebuah kehidupan yang nyata, dan dipandang sebagai realitas objek.  
Karakteristik televisi sangat berbeda dengan media massa yang lain seperti 
surat kabar ataupun radio. Karakteristik yang paling dapat dibedakan adalah televisi 
dapat dinikmati dengan dua pancaindra yaitu indra pendengaran dan penglihatan. 
Audio visual yaitu merupakan gambar yang bergerak yang diikuti oleh suara yang 
sesuai dengan apa yang di tampilkan oleh gambar.
11
  Audio visual berita yang 
ditampilkan televisi haruslah menampilkan di mana peristiwa itu terjadi, siapa yang 
terlibat dalam berita atau apa topik berita tersebut. 
Berpikir dalam gambar merupakan karakteristik yang pertama, seseorang 
yang membuat berita haruslah berpikir dan berusaha bagaimana mendapatkan gambar 
yang sesuai dengan berita yang ia buat. Ada dua tahab dalam proses berpikir dalam 
gambar yaitu visualisasi atau menerjemahkan kata-kata yang mengandung gagasan 
yang menjadi gambar secara individual seperti pengarang harus menunjukan objek-
objek tertentu sehingga menjadi gambar yang jelas dan menyajikan sedemikian rupa 
sehingga mengandung makna yang jelas, yang kedua yaitu penggambaran yang 
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menggabungkan dan merangkai gambar-gambar individu sehingga mengandung 
makna tertentu.  
Karakteristik yang terakhir adalah pengoprasiannya lebih kompleks. 
Dibandingkan radio televisi merupakan media massa yang pengoprasiannya lebih 
kompleks serta melibatkan banyak orang dan alat-alat yang lebih banyak pula.
12
 
Tabel 2.1 Keunggulan dan Kelemahan Televisi dibandingkan dengan  
Media Massa lainnya  
No  Keunggulan  Kelemahan 
 
1 
Sebagai media komunikasi, televisi 
memiliki kemampuan untuk mengakses 
hingga keruang peribadi. 
Biaya produksi yang besar. 
 
2 
 
Perpaduan antara audio dan visual 
mampu menarik perhatian khalayak, 
sehingga memberikan pengaruh yang 
kuat terhadap perubahan perilaku dalam 
diri pemirsanya. 
Audiens/khalayak tidak 
selektif 
3 Televisi mampu menjangkau banyak 
orang 
Kesulitan teknik.  
 
4 
Dapat mempengaruhi khalayak dengan 
audio dan visual secara serentak dalam 
waktu bersamaan di tempat yang 
berbeda. 
Program tidak dapat 
diulang sesuai kebutuhan 
 
5 
 Banyaknya gangguan 
teknis seperti gambar yang 
tidak jelas. 
Banyaknya program acara yang disediakan oleh stasiun televisi membuat 
khalayak harus jeli memilih dan memilah apa yang mereka butuhkan, informasi 
ataukah hiburan. Pesan-pesan yang disampaikan oleh program acara itu sangatlah 
beragam sehingga khalayak haruslah menyeleksi mana yang mereka butuhkan 
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sehingga tak salah mendengar ataupun menonton informasi yang disajikan oleh 
televisi.  
Hal ini juga dijelaskan dalam QS. Az-Zumar/39: 18. 
                         
               
Terjemahnya : 
Yang mendengarkan Perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di antaranya. 
mereka Itulah orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk dan mereka Itulah orang-
orang yang mempunyai akal.
13
 
Ada ulama yang berpendapat tentang makna kata al-qaull/perkataan pada 
ayat di atas ada yang memahaminya dalam arti ajaran islam baik yang bersumber dari 
Al-Quran maupun an-Sunnah. Sedangkan yang dimaksud Al-ahsan/terbaik adalah 
yang wajib dan yang utama, walaupun tidak menutup kemungkinan menghalalkan 
yang baik dan yang sunnah.
14
  
Kebebesan media massa ini membuat jumlah stasiun penyiaran pertelevisian 
diperkirakan akan terus bertambah seiring dengan pertambahan kebutuhan khalayak 
terhadap siaran televisi. Berbagai stasiun televisi baik yang berskala nasional ataupun 
lokal bersaing satu sama lainnya untuk menarik sebanyak-banyaknya perhatian 
penonton. 
Televisi dapat dikelompokkan sebagai media yang menguasai ruang tapi tidak 
menguasai waktu artinya siaran televisi dapat diterima di mana saja dalam jangkauan 
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pancarannya (menguasai ruang) tapi siarannya tidak dapat dilihat kembali (tidak 
menguasai waktu).
15
 
Menonton berarti melihat sesuatu dengan tingkat perhatian tertentu. 
Menonton televisi juga merupakan sebuah aktifitas dan sebuah proses yang aktif 
antara partisipan dan televisi, yang didalamnya khalayak tidak sekedar mengambil 
peran sebagai pihak yang aktif memilih siaran yang tersedia tapi juga menafsirkan 
serta mengawasi  informasi yang ada.
16
  
Pada teori kultivasi merupakan teori yang menjelaskan dampak menonton, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada dua tipe penonton televisi yaitu penonton 
fanatik dan penonton biasa. Penonton fanatik adalah mereka yang menonton televisi 
lebih dari empat jam setiap harinya, sedangkan penonton biasa adalah mereka yang 
menonton televisi kurang dari dua jam seharinya.
17
 
B. Siaran Televisi 
Siaran televisi merupakan pemancaran sinyal listrik yang membawa muatan 
gambar proyeksi yang terbentuk melalui pendekatan sistem lensa dan suara. Siaran 
televisi adalah merupakan gabungan dari segi verbal, visual, teknologi, dan dimensi 
dramatikal. Verbal berhubungan dengan kata-kata yang disusun secara singkat, padat, 
dan efektif. Visual lebih banyak menekankan pada bahasa gambar yang tajam, jelas, 
hidup dan memikat. Teknologikal berkaitan dengan daya jangkau siaran, kualitas 
suara dan gambar yang dihasilkan serta diterima oleh televisi dirumah-rumah. 
Dramatikal berarti bersinggungan dengan aspek nilai dramatikal yang dihasilkan oleh 
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rangkaian gambar yang dihasilkan secara bersamaan. Berdasarkan uraian diatas maka 
dapat didefenisikan bahwa siaran televisi adalah suatu pemancar, yang diproyeksikan 
melalui pendekatan sistem lensa, dan suara yang menghasilkan gambar yang bergerak 
dan berisikan suatu informasi yang beraneka ragam yang dapat di terima oleh setiap 
khalayak.
18
 
Siaran merupakan bagian dari televisi, dan siaran televisi terikat pada sebuah 
perundang-undangan yaitu UU Penyiaran No 32 tahun 2002 pada pasal 31 ayat 1  
“Lembaga penyiaran yang menyelenggarakan jasa penyiaran radio atau jasa 
penyiaran televisi atas stasiun penyiaran jaringan atau stasiun penyiaran lokal”. 
Sebagai informasi tentang daerah yang tidak terekspos oleh media nasional kehadiran 
media televisi lokal di berbagai daerah, menambah variasi atau pilihan bagi 
masyarakat untuk mendapatkan informas, hiburan, pendidikan. Hal ini sesuai dengan 
amanat Undang-Undang Penyiaran No. 32 tahun 2002 yang lebih menitik beratkan 
pada partisipasi dan kontrol sosial serta pemberdayaan institusi lokal.
19
  Pada 
Undang-Undang No. 32 tahun 2002 sudah sangat jelas bahwa fungsi siaran televisi 
yaitu sebagai media informasi, hiburan, pendidikan dan kontrol sosial (masyarakat), 
dan diperjelas pula dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.40 tahun 1999 
pasal 3 tentang pers, secara tegas menyatakan bahwa media massa mempunyai fungsi 
sebagai media informasi, media pendidikan, media hiburan dan media pengawasan 
serta kontrol sosial.
20
 Fungsi siaran televisi yang pertama adalah sebagai sumber 
informasi karena televisi mampu menyiarkan informasi yang memuaskan. Misalnya 
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khalayak mengakses program siaran televisi karena memerlukan informasi mengenai 
berbagai hal, seperti peristiwa yang terjadi, atau gagasan, pikiran orang lain, apa yang 
dilakukan orang lain, apa yang dikatakan orang lain dan lain sebagainya. Ada dua 
faktor yang ada didalamnya yaitu: immediacy dan realist. Immediacy merupakan 
penjelasan dari kata langsung dan dekat, peristiwa yang disiarkan oleh stasiun televisi 
dapat dilihat dan didengar oleh pemirsa/khalayak pada saat peristiwa itu berlangsung, 
seolah-olah meraka berada di tempat itu terjadi atau yang terdapat pada berita 
sedangkan yang dimaksud realist mengandung makna kenyataan, dimana televisi 
menyiarkan informasi audio visual sesuai fakta terdapat pada tajuk rencana.
 21
  
Fungsi siaran televisi kedua yaitu sebagai pendidikan. Sebagai media massa 
televisi merupakan sarana yang ampuh untuk menyiarkan acara yang memberikan 
pendidikan pada khalayak yang jumlahnya begitu banyak. Sesuai dengan makna 
pendidikan yakni pengetahuan dan penalaran masyarakat, televisi menyiarkan acara-
acara tertentu secara implikasi mengandung pendidikan seperti film, kuis dan lain 
sebagainya yang disebut dengan Education Television (ETV), yaitu acara pendidikan 
yang disisipkan dalam siaran yang bersifat umum. 
Fungsi ketiga yaitu menghibur. Banyak khalayak menonton televisi hanya 
untuk mendapatkan hiburan bahkan fungsi siaran televisi yang paling utama bagi 
khalayak yaitu hiburan. Melalui berbagai macam program yang ditayangkan oleh 
televisi seperti drama, tarian, kesenian, sastra, musik, film, komedi, dan olahraga  
atau semuan siaran yang membuat khalayak memperoleh hiburan yang 
dikhendakinya. Fungsi hiburan dari siaran televisi tidak lain tujuannya adalah untuk 
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mengurangi ketengangan fikiran khalayak, karena dengan melihat tayangan-tayangan 
hiburan di televisi dapat membuat pikiran khalayak segar kembali.  
Fungsi terakhir siaran televisi adalah kontrol sosial. Funsi kontrol sosial 
terbagi atas dua yaitu kontrol peringatan dan kontrol instrumental. Kontrol peringatan 
terjadi siaran televisi menginformasikan tentang ancaman dari bencana atau isu-isu 
seperti bencana alam atau serangan militer. Sedangkan kontrol instrumental adalah 
penyampaian atau penyebaran informasi yang berguna dan membatu khalayak dalam 
kehidupan sehari-harinya. 
Siaran televisi merupakan program-program acara yang dimiliki oleh televisi. 
Pada televisi terdapat berbagai program acara mulai dari program yang bertemakan 
pendidikan, hiburan,politik, ekonomi, berita/news maupun informasi dan juga media 
dakwah.
22
  
Maka dari itu televisi juga berperan penting bagi kehidupan masyarakat. Pada 
dasarnya televisi merupakan media massa yang memiliki fungsi sebagai media/sarana 
penyampaian pesan/informasi. Siaran televisi seperti halnya news, informasi, 
talkshow, education infotaimen, bahkan reality show mampu memberikan informasi 
yang dibutuhkan oleh sebagaian besar penonton/khalayak. Siaran televisi atau 
program acara-acara yang ditayangkan oleh stasiun televisi memiliki beberapa jenis 
yaitu: 
Tabel 2.2 Jenis-Jenis Siaran Televisi Menurut Morissan 
Informasi (berita) Hiburan (entertainment) 
1. (hard news). 
2. (soft news) 
1. Musik 
2. Drama 
3. Permainan (game show) 
4. Pertunjukan 
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Menurut Morissan siaran informasi adalah segala jenis siaran yang tujuannya 
untuk memberikan tambahan pengetahuan (informasi) kepada khalayak. Siaran 
informsi bukan hanya program berita tapi talkshow juga termaksud dalam siaran 
informasi. Siaran informasi dibagi atas dua bagian yaitu (hard news) yaitu informasi 
penting dan harus segera ditayangkan oleh media penyiaran karena sifatnya harus 
diketahui oleh khalayak seperti straigt news. Sedangkan (soft news) segala berita 
yang penting dan menarik yang disampaikan secara mendalam, namun tidak bersifat 
tidak harus segera ditayangkan seperti dokumenter dan talkshow. 
Siaran hiburan merupakan segala bentuk siaran yang bertujuan untuk 
menghibur khalayak, yang termaksud katagori siaran hiburan yaitu drama, musik,  
permainan dan pertunjukan. Drama yaitu pertunjukan yang menyajikan cerita 
mengenai kehidupan atau karakter seseorang atau beberapa orang yang diperankan 
oleh pemain (artis/aktor) yang melibatkan komplik dan emosi. Musik dibedakan 
menjadi dua yaitu out door dan in door. Siaran musik di televisi sangat ditentukan 
dengan kemampuan artis dalam menarik khalayak, tidak saja dari segi suara tapi juga 
penampilannya. Permainan merupakan suatu bentuk program yang melibatkan 
sejumlah orang baik secara individu ataupun kelompok yang saling bersaing untuk 
mendapatkan sesuatu. Siaran permainan dibedakan atas tiga yakni quis show, 
ketangkasan dan reality show. Pertunjukan merupakan siaran yang menampilkan 
kemampuan seseorang atau beberapa orang.
23
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Suatu program atau siaran televisi haruslah menerik perhatian khalayak agar 
khalayak menonton dan menantikan siaran tersebut. siaran televisi haruslah 
mempunyai nilai yang membuat khalayak tertarik untuk menontonya, sehingga 
khalayak bersikaf positif terhadap pesan yang disampaikan dan lebih efektif dalam 
memengaruhi perubahan pendapat dan sikap. Menurut Onong Uchjana Effendy daya 
tarik merupakan kesamaan persepsi dari komunikator terhadap komunikasi dengan 
jalan menarik perhatian, mengubah prilaku, sikap dan opini dari komunikan.
24
  
Menurut Elvinaro ada beberapa faktor yang menarik perhatian, dan pesan-
pesan yang disampaikan diterima oleh sasaran yaitu stasiun televisi dalam 
menayangkan sebuah acara, harus mengetahui sasaran pemirsa atau khalayaknya 
apakah program siaran ini dibuat untuk remaja ataukah ibu rumah tangga.  Setelah 
menetahui siapa sasaran khalayaknya selanjutnya yang harus diperhatikan yaitu 
waktu penayangan yang tepat agar program acara ini ditonton seperti jam sepuluh 
pagi untuk acara ibu rumah tangga karena pada jam tersebut waktunya ibu rumah 
tangga beristirat dari kegiatan membersihkan rumah.
25
 Durasi yaitu jumlah menit 
dalam setiap program acara yang ditayangkan, dan metode penyiaran atau cara-cara 
stasiun televisi menyajikan siaran televisi semenarik mungkin karena khalayak 
sekarang lebih mengetahui televisi sebagai alat yang menyajikan hiburan ketimbang 
alat yang digunakan dalam mendapatkan informasi tetapi fungsi pendidikan dan 
membujuk tidak dapat diabaikan.
26
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Sebelum munculnya televisi, kehadiran radio telah diyakini akan terjadinya 
media informasi yang bersifat massa. Berkat kemajuan teknologi selama bertahun-
tahun sejak Marconi menemukan alat transmisi tanpa kabel pada tahun 1895, radio 
dipandang sebagai pesaing utama telegram baik sebagai alat komunikasi maupun 
sebagai temuan ilmiah. Radio dengan cepat memperoleh penggemar dan berkembang 
pesat.
27
 Pada tahun 1940 televisi menjadi maknet bagi masyarakat dan berkembang 
pesat sampai sekarang ini. 
Banyak manfaat jika televisi digunakan untuk menyiarkan siaran yang mampu 
merubah kondisi pemirsa atau penonton dari kondisi yang buruk menjadi kondisi 
yang lebih baik, ataupun sebaliknya. Program televisi pada umumnya memengaruhi 
sikap, pandangan, persepsi, dan perasaan para khalayak. Hal ini terkadang 
mengakibatkan penonton terlihat terharu, kagum dengan sesuatu yang istimewa. 
Salah satu pengaruh psikologi dari televisi, seakan peristiwa yang ditampilkan 
televisi seperti kenyataan.
28
 
Bagi kalangan orang tua siaran televisi sangat berguna bagi mereka yang ingin 
menonton berita yang sedang terjadi dan marak diperbincangkan. Misalnya berita 
tentang politik, korupsi, olahraga, dan peristiwa lainnya yang terjadi di dalam 
maupun di luar negeri. Namun bagi kalangan anak kecil mereka lebih suka menonton 
program tanyangan kartun dan mengikuti peran yang dipepolerkan oleh pemain film 
yang ada di siaran televisi tersebut.
29
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C. Persepsi 
1. Pengertian Persepsi 
Persepsi adalah inti dari komunikasi karena jika persepsi kurang akurat 
komunikasi tidak dapat berlangsung dengan efektif. Hal itu karena persepsi yang 
menentukan mana pesan yang diterima atau pesan yang diabaikan. Istilah persepsi 
sering juga disebut sebagai pandangan, gambaran atau anggapan. Sebab dalam 
persepsi terdapat tanggapan seseorang mengenai satu hal objek. Brian Fellows 
beranggapan bahwa persepsi merupakan proses suatu organisasi/kelompok menerima 
dan menganalisis informasi.
30
  
Menurut Saomon menyebutkan persepsi terdiri dari tiga aktifitas yaitu seleksi, 
organisasi dan interpretasi. Proses pembentukan persepsi berasal dari adanya stimuli 
yang ditangkab oleh pancaindra (sensasi) yang kemudian diberikan arti kepadanya 
atau diinterpretasikan dan diberi tanggapan sehingga terjadilah persepsi.
31
 Seleksi 
merupakan pemilihan atau penyaringan informasi yang akan dipersepsikan, seleksi 
mencakup dua hal yang sangat penting dalam persepsi yaitu sensasi dan atensi. 
Sensasi (sesuatu yang diterima oleh alat indra) dan atensi (perhatian) merupakan dua 
hal  yang sangatlah penting dalam persepsi seseorang. Kedua hal ini dapat diperoleh 
dengan pengindraan Joseph A. Devito mengatakan bahwa persepsi merupakan proses 
yang membuat sadar akan banyaknya stimulus yang memengaruhi oleh pancaindra 
seperti indra penglihatan, pendengaran, peraba, penciuman dan pengecapan.
32
 Hal ini 
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juga dibenarkan oleh Rudolph F. Verderber yang mengatakan persepsi adalah proses 
menafsiran indrawi.  
Hubungan sensasi dengan persepsi sudah sangatlah jelas karena sensasi 
merupakan bagian dari persepsi walaupun begitu menafsirkan makna informasi 
indrawi tidak hanya melibatkan sensasi tetapi juga atensi. Atensi sangalah penting 
karena sebelum kita merespon atau menafsirkan rangsangan apa pun terlebih dahulu 
pastilah memperhatikan kejadian atau rangsangan tersebut.  
Atensi atau perhatian ditentukan oleh faktor-faktor situasional personal.
33
 Ada 
dua faktor yang memengaruhi perhatian yaitu faktor eksternal dan faktor internal. 
Faktor eksternal yaitu: gerakan, intensitas stimuli, kebaruan dan perulangan. 
Khalayak lebih tertarik menonton televisi dibandingkan mendengar radio. 
Pada televisi sudah disediakan visualnya sehingga khalayak tidak perlu 
menghayalkan informasi yang diterima tidak seperti saat mendengarkan radio 
khalayak harus membayangkan atau meraba-raba untuk menafsirkan yang didengar. 
Khalayak akan lebih memperhatikan hal-hal yang lebih menonjol seperti orang 
gemuk di antara orang yang kurus atau kah wanita yang tidak berjilbab di antara 
wanita yang berjilbab.  
Khalayak akan lebih memperhatikan hal-hal yang baru seperti program acara 
yang baru dan memiliki ciri tersendiri akan melekat diingatan para penonton, dan 
klayak lebih memperhatikan Sesuatu yang diulang-ulang seperti iklan yang ada pada 
media khususnya media televisi. 
Sedangkan faktor internal yang memengaruhi perhatian adalah faktor biologis 
(lapar, haus atau pun mengantuk), faktor fisiologis (tinggi, pendek, gemuk dan lain-
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lain), dan faktor-faktor sosial budaya seperti gender, agama, tingkat pendidikan, 
pengalaman dan faktor-faktor psikologis seperti kemauan, pengharapan dan motivasi.  
Banyaknya rangsangan yang diterima oleh pancaindra namun rangsangan ini 
tidak semua dapat dipersepsikan bahkan dipilih secara acak.
34
 Seperti halnya pada 
saat menonton televisi tidak semua siaran televisi yang mendapat rangsangan ataupun 
perhatian, sebagai contohnya seorang ibu rumah tangga lebih tertarik pada informasi 
yang berhubungan dengan rumah tangga, artis idolanya ataupun kelanjutan sinetron 
yang di tontonnya setiap hari ketimbang politik atau pun bisnis.  
Organisasi memiliki pengertian mengatur ransangan mana yang yang diterima 
ataupun diabaikan, dan pengaturan ini sangatlah berhubungan dengan interpretasi 
seseorang. Lahlry mendefinisikan persepsi merupakan proses menginterpretasikan 
data-data dalam sensoris.
35
 
Interpretasi merupakan tahap terpenting dalam persepsi karena interpretasi 
adalah pemberian kesan atau pendapat atas informasi yang diperoleh melalui salah 
satu atau lebih pancaindra.
36
 Namun setiap objek yang diterima oleh pancaindra tidak 
dapat diinterpretasikan secara langsung melainkan menginterpretasikan  makna 
informasi yang dipercayai oleh setiap individu. 
Persepsi manusia terbagi atas dua yaitu persepsi terhadap objek (lingkungan 
fisik) dan persepsi terhadap manusia. Pada persepsi terhadap lingkungkan fisik yang 
kadang mengecoh dan itulah yang disebut ilusi perseptual.
37
 Setiap manusia memiliki 
pandangan yang berbeda pada objek-objek yang sama, hal ini biasa dipengaruhi oleh 
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pancaindra dan kadang menimbukan fatamorgana yang merupakan sebuah imajinasi 
manusia yang dipengaruhi oleh banyak hal seperti udara.
38
 Karena itulah persepsi 
melalui pancaindra merupakan  bukti yang lemah seperti suara yang didengar oleh 
indra pendengar tidak dapat menafsifkan semua suara yang didengar. Persepsi 
terhadap objek melihat dari lambang-lambang fisik, memandang sifat-sifat luar saja 
sehingga objek yang dipersepsi tidak memiliki pendapat terhadap yang 
mempersepsikannya, dan objek yang dipersepsi tidaklah beraksi dan bersifat statis.
39
 
Persepsi terhadap manusia atau persepsi sosial adalah proses penafsiran arti 
objek sosial dan kejadian yang dialami di sekitar lingkungan.
40
 Persepsi ini 
dipengaruhi oleh beberapa hal seperti pengalaman terdahulu dalam menghadapi suatu 
objek sehingga seseorang menafsirkan objek tersebut berdasarkan dugaan semata atau 
pengalaman yang mirip seperti pengalaman budaya.
41
 Hal itu karena persepsi 
terhadap manusia dilakukan melalui persepsi terhadap lambang-lambang verbal dan 
nonverbal, memandang sifat-sifat luar dan dalam seperti perasaan, harapan dan lain-
lain serta persepsi terhadap manusia bereaksi dan bersifat dinamis.
42
 
Persepsi tidak timbul begitu saja ada beberapa faktor yang memengaruhi 
persepsi seseorang yang pertama yaitu diri yang bersangkutan, apabila seseorang 
melihat sesuatu dan berusaha memberikan interpretasi tentang apa yang dilihatnya itu 
dipengaruhi oleh karakteristik individual yang turut berpengaruh seperti sikap, motif, 
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kepentingan, minat, pengalaman, dan harapan. Kedua sasaran persepsi bisa berupa 
seseorang, benda ataupun peristiwa dan yang ketiga faktor situasi.
43
 
Faktor-faktor inilah yang memengaruhi persepsi setiap orang berbeda-beda dan hal 
ini dijelaskan dalam QS. Adz Dzariyaat/51: 8  
          
 Terjemahnya : 
      Sesungguhnya kamu benar-benar dalam Keadaan berbeda pendapat.
44
 
 
Firman-Nya innakum/ sesungguhnya kamu ditunjukkan kepada kaum 
musyrikin. Ada juga yang memahaminya ditunjukan kepada kaum muslimin bersama 
kaum musyrikin. Di sini perbedaannya ucapan antara kedua kelompok tersebut cukup 
jelas.
45
  
Dalan ayat ini sangatlah jelas perbedaan pendapat merupakan hal yang sudah 
biasa dan sering terjadi sehingga semua pendapat yang dimiliki oleh setiap orang tak 
boleh disalahkan dan harus dihargai. 
2. Proses terjadinya persepsi 
a. Diawali dengan objek yang menimbulkan persepsi dan stiumulus mengenai 
pancaindra atau respon. Proses ini dinamakan proses kealaman (fisik) atau 
proses penerimaan rangsangan.
46
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b. Stimulus yang diterima oleh pancaindra dilanjutkan oleh syaraf sensoris ke 
otak. Proses ini dinamakan fisiologis. Fisiologis yaitu pengetahuan mengenai 
proses penerjemaan makna atau proses menyeleksi rangsangan karena tidak 
mungkin memperhatikan semua rangsangan yang diteriama sehingga 
penyeleksian rangsangan ini sangat penting. Dalam penyeleksian ini terdapat 
beberapa faktor yang memengaruhi.
47
 Seperti faktor eksternal yaitu ukuran, 
kontraks atau hal yang biasa dilihat, gerakan, ulangan, keagraban, sesuatu 
yang baru.
48
 Sedangkan faktor internal seperti kebutuhan psikologi, latar 
belakang, pengalaman, kepribadian, penerimaan diri.
49
 
c. Proses pengorganisasian, untuk membuat informasi itu masuk akal maka 
informasi itu perlu diorganisasikan atau disusun dengan cara pengelompokan 
yaitu dengan faktor kesamaan, kedekatan, dan kecendrungan melengkapi hal-
hal yang belum lengkap.  
d. Setelah informasi diterima dan diatur, si penerima lalu menafsirkan dengan 
berbagai cara dan ada beberapa faktor yang membantu penefsiran, yaitu yang 
pertama perangkat persepsi yaitu kepercayaan-kepercayaan yang dianut 
sebelumnya, dapat memengaruhi persepsi seseorang dan perangkatnya adalah 
pendapat umum atau pun sikap yang dimiliki seseorang. Yang kedua 
membuat stereotipe atau pendapat baik atau buruk terhadap sesuatu dan ini 
dapat mempengaruhi persepsi dan penafsiran seseorang. Yang ketiga 
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pembelaan persepsi yaitu pembelaan yang digunakan oleh penerima untuk 
menghadapi pesan-pesan atau informasi yang bertentangan dengan 
kepercayaan mereka. Dan yang keempat adalah faktor-faktor konteks seperti 
konteks antar pribadi yaitu hubungan yang terdapat antara si penerima 
rangsangan dan orang lain dalam suatu keadaan tertentu.
50
 
e. Proses pengecekan yaitu penerima pesan mengecek apakah penafsiran yang 
telah dilakukan benar atau tidak, pengecekan ini dapat dilakukan dari waktu 
kewaktu atau menanyakan kepada orang lain. 
f. Proses reaksi merupakan tindakan yang dilakukan oleh si penerima sehubung 
dengan persepsinya.
51
   
Proses-proses inilah yang akan menciptakan persepsi seseorang akan sesuatu 
yang didengar, dilihat, dicium, dirasa dan diraba. Semua proses ini bermula pada 
rangsangan yang diberikan kepada pancaindera lalu dilanjutkan pada proses 
penyeleksian rangsangan dan mengatur rangsangan mana yang diterima dan mana 
yang tidak diterima. Setelah itu proses ini dilanjutkan pada pemberian makna/arti 
pada rangsangan dan inilah yang menciptakannya persepsi seseorang akan sesuatu 
hal. 
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D. Kerangka Fikir 
Persepsi menonton dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu seleksi (rangsangan 
yang diperoleh dari pancaindra), organisasi (mengatur rangsangan) dan interpretasi 
yang merupak pemberian makna/arti atau kesan setelah itu terciptalah persepsi. 
Sehingga dapat kita simpulkan setiap manusia memiliki persepsi yang berbeda-beda 
terhadap sesuatu.  
Siaran merupakan tanyangan-tanyangan acara yang disajikan oleh stasiun 
televisi, yang memiliki fungsi seperti halnya dengan fungsi media lainnya yaitu untuk 
mendapatkan informasi, hiburan, mendidik dan kontrol sosial. Persepsi masyarakat 
Beroanging terhadap siaran TVRI Sul-Sel 
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Menunjukan kerangka fikir secara operasional penelitian yang dilakukan: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Fikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Secara garis besar penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Metode 
yang digunakan adalah metode survai yaitu penelitian yang mengambil sampel dari 
suatu populasi.
1
 Pada pelaksanaan survai digunakan kuesioner untuk mengkaji 
persepsi masyarakat tentang siaran TVRI Sul-Sel guna memperkaya pembahasan 
dalam tahap hasil penelitian. Dengan penelitian kuantitatif, penelitian ini bersifat 
deskriftif atas data-data yang diperoleh dari lapangan.  
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Tamarunang, Lingkungan Beroanging 
dan secara khusus dilakukan pada RW 4 RT 1 Kecamatan Sombau Opu, Kabupaten 
Gowa, Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi penelitian secara sengaja dengan 
pertimbangan bahwa masyarakat Beroanging RW 4 RT 1, merupakan masyarakat 
yang aktif dalam menonton televisi yang menyediakan berbagai siaran seperti 
sinetron yang merupakan salah satu jenis siaran hiburan. Penelitian ini dilakukan dari 
tanggal 17 Juli hingga 17 Agustus 2017. 
                                                          
1
Sugiono, Metode Penelitian Pendidika (Bandung: Alfabeta, 2010), h.14  
32 
 
 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang dapat terdiri dari manusia, 
benda-benda, hewan, tumuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes atau peristiwa 
peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam 
penelitian. Kontes populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan objek penelitian 
yaitu seluruh warga Kelurahan Tamarunang, Lingkungan Beroanging RW 4 RT 1 
yaitu sebanyak 280 orang dengan jumlah kepala keluarga 67 dan jumlah rumah 64.
2
 
Lingkungan Beroanging RW 4 RT 1 dipilih sebagai lokasi penelitian dalam 
survai persepsi masyarakat terhadap siaran TVRI Sul-Sel dengan pertimbangan 
sebagai berikut:  
a. Lingkungan Beroanging memiliki penduduk yang tidak terlalu heterogen 
dibandingkan dengan lingkungan lain karena masih ditempati sebagai besar 
penduduk asli dibandingkan masyarakat pendatang dari daerah lain. 
b. Lakosi penelitian yang strategis berada di pusat keramaian, fasilitas yang 
memadai, akses transportasi yang mudah sehingga penelitian mudah 
mengakses rumah-rumah penelitian dalam proses penelitian.  
c. Keterbatasan tenaga, waktu dan biaya penelitian juga menjadi pertimbangan 
penelitian.  
Informasi diperoleh oleh peneliti dari lingkungan tempat penelitian. Selain itu 
kondisi masyarakat  Lingkungan Beroanging RW 4 RT 1yang sudah modern dan 
mengikuti perkembangan teknologi, sehingga kepemilikan media sebagai sarana 
                                                          
2
Dokumen Kelurahan Tamarunang tahun 2017  
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informasi, hiburan, pendidikan dan kontrol sosial seperti televisi juga dominan telah 
dimiliki. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil secara representatif atau 
mewakili populasi yang bersangkutan atau bagian kecil yang diamati. Pengambilan 
sampel yang diaggap perlu dipertimbangkan antara lain yang memenuhi indikator 
sampel antara lain: 
a. Masyarakat yang aktif menonton ataupun yang perna menonton siaran 
TVRI Sul-Sel. 
b. Masyarakat yang mengerti bahasa Indonesia dan dapat berkomunikasi 
dengan baik.  
c. Masyarakat yang berumur 12-50 tahun ke atas. 
Berdasarkan dari indikator diharapkan data yang didapatkan saat penelitian 
dapat dipertanggung jawabkan oleh peneliti dan hasilnya merepresentasikan persepsi 
masyarakat Kelurahan Tamarunang Lingkungan Beroanging RW 4 RT 1.  
pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian adalah 
sampel Slovin dengan rumus: 
    
 
         
  
n : Jumlah sampel 
N : Jumlah populasi 
e : Batas toleransi  kesalahan (error tolerance) 
Rumus ini digunakan untuk menentukan jumlah sampel yang dibutuhkan jika 
ukuran populasi diketahui banyak dan tidak mungkin untuk diuji satu per satu karena 
keterbatasan waktu, tenaga dan biaya penelitian. Dalam menentukan ukuran sampel 
34 
 
 
 
yang diperlikan, maka penelitian menggunakan perhitungan pengukuran dengan 
rumus Slovin menetapkan ketepatan sebanyak 10% (0,1). Pengukuran sampel dengan 
persamaan sebagai berikut: 
n =N / (1 + N (e
2
))
 = 
280 / (1 +280 x 0,1
2
) =  280/ ( I+ 280 x 0,01) = 280 / 3,8 = 73.64 
= 74 
Dari pengukuran diatas dengan rumus Slovin, maka didapatkan ukuran sampel 
yang dipergunakan sebanyak 74 orang dari jumlah populasi 280 orang. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Telah diuraikan sebelumnya, bahwa peneliti menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Maka data yang dikumpulkan berupa 
data perimer karena sebelumnya belum pernah dilakukan penelitian mengenai 
persepsi masyarakat di Lingkungan Beroanging RW 4 RT 1. 
a. Data primer: dalam data primer yang digunakan adalah Kuesioner, yaitu dengan 
memberikan sejumlah daftar pertanyaan dan pernyataan kepada responden yang 
terpilih ini untuk menjadi sampel. 
Pengumpulan data dengan kuesioner yaitu dengan memberikan lembaran-
lembaran pertanyaan dan pertanyaan untuk dijawab oleh responden yang 
terpilih dijadikan sampel. Pertanyaan dalam kuesioner dari variabel penelitian 
ini diukur dengan menggunakan skala Likert, yaitu untuk mengukur parsepsi 
dari responden yang dipilih seb agai sampel. Jawaban diberi skor dengan 
menggunakan lima (5) poin skala Likert yaitu 
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Tabel 3.1 Nilai Skor Skala Likert 
 
b. Data sekunder : 
1. Studi kepustakaan, yaitu untuk memperoleh data yang bersifat teori, 
informasi tertulis dan sistematis dari beberapa ahli yang dapat memperluas 
wawasan berpikir yang mendukung terhadap teori-teori yang ada, umumnya 
sumber yang dipakai adalah buku-buku. 
2. Studi dokumentasi, yaitu untuk memperoleh data dengan jalan meneliti dan 
mempelajari dokumen-dokumen dan berbagai catatan-catatan yang ada 
 
No 
 
Jawaban 
 
Keterangan 
1 Ssngat setuju Skala sangat setuju menunjukan tingkat persepsi individu 
menganggap sangat mewakili pandangan atau penilaian 
terhadap sebuah objek tanpa ada keraguan sedikitpun.   
2 Setuju Skala “setuju” menunjukkan tingkat persepsi individu 
yang tidak bertentangandan pandangan dan kondisinya. 
Akan tetapi peryataan setuju bisa berubah jika individu 
tersebut merasa tidak puas ataupun merasa sangat puas 
dari sesuatu yang didapatkannya. 
3 Kurang setuju Skala “kurang setuju” menunjukkan tingkat persepsi 
masyarakat cenderum netral. Hal tersebut disebabkan 
timbunya rasa kesepahaman namun jika dipengaruhi oleh 
yang menurutnya bertentangan. 
4 Tidak setuju Skala “tidak setuju”merupakan tingkat persepsi individu 
yang menunjukkan adanya faktor-faktor yang 
memengaruhi timbulnya pertentangan terhadap sesuatu 
hal atau objek. Namun pertentangan tersebut dapat 
berubah. 
5 Sangat tidak setuju Skala “sangat tidak setuju” tingkatan persepsi individu 
yang menunjukan sangat ketidak pahaman dan adanya 
pertentangan yang dianggap tidak relevan dengan 
persepsi individu. Biasanya dipengaruhi oleh 
karakteristik individu atau ideologi/ cara pandang  
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kaitannya dengan masalah, umumnya sumber yang dipakai adalah dokumen-
dokumen atau catatan-catatan di kantor. 
E. Instrumen Penelitian 
Bagian ini menjelskan tentang alat pengumpulan data untuk penelitian yang 
peneliti ingin dapatkan dari tempat penelitian. Adapun alat-alat yang peneliti gunakan 
seperti: kuesioner, pulpen, kertas hvs serta alat-alat lainnya yang digunakan dalam 
meneliti. 
F. Pengelolahan Data 
1. Uji Data  
a. Validitas  
Validitas merupakan uji data yang mengukur sejauh mana ketepatan dan 
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya.  
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Tabel 3.2 Hasil Data Validitas X 
Correlations 
 
Persepsi 
masyarakat 
Menarik Perhatian Pearson Correlation ,597
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 74 
Bermanfaat Pearson Correlation ,601
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 74 
Acara yang 
Menayangkan informasi 
Pearson Correlation ,374
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 74 
Aktual Pearson Correlation ,885
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 74 
Berkesan Pearson Correlation ,629
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 74 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Tabel 3.3 Hasil Data Validitas Y 
 
Correlations 
 fungsi siaran 
TVRI Sul-Sel menyajikan 
informasi yang akurat 
Pearson Correlation ,713
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 74 
TVRI Sul-Sel menyajikan 
informasi yang benar 
Pearson Correlation ,803
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 74 
TVRI Sul-Sel menyajikan 
informasi yang 
Pearson Correlation ,791
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 74 
TVRI Sul-Sel menyajikan 
hiburan yang 
menyenangkan 
Pearson Correlation ,820
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 74 
TVRI Sul-Sel menyajikan 
hiburan yang dapat mengisi 
waktu luang 
Pearson Correlation ,763
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 74 
TVRI Sul-Sel menyajikan 
hiburan yang menarik 
Pearson Correlation ,829
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 74 
TVRI Sul-Sel menyajikan 
siaran yang memberikan 
pengetahuan baru 
Pearson Correlation ,847
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 74 
TVRI Sul-Sel menyajikan 
siaran yang memberi 
peringatan 
Pearson Correlation ,729
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 74 
TVRI Sul-Sel menyajikan 
siaran yang dapat membatu 
kegiatan sehari-hari 
masyarkat 
Pearson Correlation ,832
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 
74 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Uji validitas ketika membandingkan r hitung dengan r tabel. Jika r hitung  
> r tabel maka dikatakan valid da jika r hitung < dari pada r tabel maka 
dikatakan tidak valid.  
R tabel = N (responden) yaitu 74 orang dan di cari pada r tabel  distribusi 
0.5 atau 5% yaitu 0,235. Sedangkan r hitung dapat dilihat pada tabel SPSS. 
Pada item X dan item Y nilai yang dihasilkan pada tabel SPSS memperlihatkan 
bahwa r hitung > r tabel maka semua angket dianggap valid. 
b. Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan uji data yang mengukur sejauh mana suatu alat 
ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. 
Tabel 3.4 Hasil Data Reliabilitas 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,808 14 
 Sumber: hasil olah data SPSS 
Diketahui nilai alpha sebesar 0,825 dan nilai ini lebih besar dari pada nilai 
r tabel yaitu 0,235 sehingga dapat dikatakan bahwa angket reliabel atau 
konsisten. 
2. Uji Hipotesis  
Peneliti menggunakan uji hipotesis T yang digunakan untuk mengetahui 
kualitas keberartian regresi antara tiap-tiap variabel bebas (X) terhadap 
pengaruh atau tidak terhadap variabel terikat (Y). 
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G. Analisis Data 
1. Uji asumsi klasik 
a. Uji Normalitas yang digunakan untuk melihat apakah nilai residual 
terdistribusi normal atau tidak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar: 3.1 Hasil Data Normalitas 
Sumber: Hasil olah data SPSS 
Pada histogrem terlihat bahwa distribusi membentuk lonceng hal ini 
secara subjektif penelitian dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normalitas. 
b. Uji Multikolinearitas yang digunakan untuk melihat ada atau tidak 
korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model 
regresi linear. 
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Tabel 3.5 Hasil Multikolinearitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 15,838 1,706  9,285 ,000   
Persepsi 
masyarakat 
,620 ,101 ,588 6,161 ,000 1,000 1,000 
a. Dependent Variable: fungsi siaran 
 
Sumber: Hasil olah data SPSS 
Terlihat bahwa nilai VIF tidak ada yang lebih lebih besar dari 10 artinya 
tidak terjadi multikolinearitas untuk masing-masing variabel. 
c. Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat 
ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan ke pengamatan yang 
lain. 
Uji heteroskedastisitas dapat dilihat dari scatterplod. 
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Gambar: 3.2 Hasil heteroskedastisitas 
Jika data tidak menyebar pada garis nol dan membentuk pola maka dapat 
dikatakan tidak bebas heteroskedastistitas atau data tidak homongen.  
d. Uji Autokorelasi digunakan untuk melihat apakah terjadi korelasi antara 
suatu periode T dengan periode sebelumnya.  
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Tabel: 3.6 Hasil Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,588
a
 ,345 ,336 5,54929 1,810 
a. Predictors: (Constant), Persepsi masyarakat 
b. Dependent Variable: fungsi siaran 
Sumber: hasil olah data SPSS 
 
Nilai Durbin-Watson= 1,810 
Nilai DU (nilai dari tabel DW)= 1,6785 
Dikatakan bebas autokorelasi apabila nilai DW (Durbin-Watson) berada di 
antara DU dan 4-DU. 
  DU<DW<4-DU 
  1,6785<1,810<4-1,6785 
I,6785 merupakan nilai yang didapatkan pada tabel DW yang lebih kecil 
dari pada nilai Durbin Watson yaitu 1,810 dan lebih kecil dari 4-Du atau 4-
1,6785. Jadi dapat disimpulkan bahwa bebas autokorelasi. 
2. Regresi linear sederhana adalah metode statistik yang berfungsi untuk menguji 
sejauh mana hubungan sebab akibat antara variabel faktor penyebab (X) 
terhadap variabel akibatnya (Y). Dengan rumus  Y = a + bx  
Y: Variabel dependen (nilai Y diprediksikan). 
a: Konstanta nilai Y apabila X = 0. 
b: Konfisien regresi (nilai pangkatan ataupun penurunan). 
X: Variabel independen. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil Kelurahan Tamarunang 
a. Kondisi Geografis Kelurahan Tamarunang 
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Tamarunang Lingkungan 
Beroanging RW 4 RT 1 pada tanggal 17 Juli sampai 17 Agustus 2017. 
Lingkungan Beroanging merupakan salah satu dari dua lingkungan yang 
berada di Kelurahan Tamarunang. Adapun batas wilayah Kelurahan 
Tamarunang adalah sebagai berikut: 
Utara : - Kelurahan Paccinongan 
 : - Kelurahan Romang Polong 
Selatan : - Kelurahan Mawang 
 : - Bonto Ramba 
Barat : - Bonto Ramba 
 : - Sungai Jeneberang 
Timur : - Kelurahan Batang Kaluku 
 : - Kelurahan Tompobalang 
Kelurahan Tamarunang yang terletak strategis pada pusat pemerintahan 
kecamatan Somba Opu dan berjarak 4 km dari ibu kota Kabupaten Gowa 
dengan akses jalan raya provensi yang menghubungkan kota Makassar dan 
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Kabupaten Gowa, Takalar, Jeneponto, Bantaeng, Bulukumba, dan Selayar di 
Kabupaten Gowa. 
wilayah yang terletak strategis membawa pengaruh yang baik bagi 
pembangunan wilayah ini. Akses informasi melalui media massa baik cetak 
maupun elektronik bukanlah hal yang sulit. 
Kemudian akses informasi dengan media massa baik itu media cetak 
maupun elektronik juga sangat membantu masyarakat Beroanging RW 4 RT 1 
untuk memperoleh informasi yang aktual. Hal ini juga membuktikan bahwa 
masyarakat Beroanging RW 4 RT 1  merupakan masyarakat yang cenderum 
mengkomsumsi media massa sebagai media pemenuhan kebutuhan informasi, 
huburan, pendidikan dan kontrol sosial seperti media  televisi. Jangkauan 
sinyal siaran televisi di Beroanging RW 4 RT 1 sangat bagus sehingga siaran-
siaran televisi baik siaran lokal maupun siaran nasional dapat dinikmati 
dengan baik. 
b. Jumlah Penduduk Kelurahan Tamarunang 
Berdasarkan data administrasi pemerintah Kelurahan Tamarunang jumlah 
penduduk yang tercatat secara administrasi berjumlah 15.583 orang pada 
tahun 2017. Jumlah penduduk Kelurahan Tamarunang terbagi atas dua 
lingkungan yaitu Lingkungan Panggentungan dan Lingkungan Beroanging. 
Berikut jumlah pengelompokan jumlah penduduk di Kelurahan Tamarunang. 
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Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Kelurahan Tamarunang 
Sumber: Profil Kelurahan Tamarunang 2017 
Pada Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa Kelurahan Tamarunang terbagi atas 
dua lingkungan yaitu Lingkungan Panggentungan dan Lingkungan 
Beroanging. Pada Lingkungan Panggentungan terdapat sebanyak 6.617 
penduduk dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 3.521 jiwa dan 
penduduk perempuan sebanyak 3.096 jiwa. Sedangkan pada Lingkungan 
Beroanging terdapat penduduk sebanyak 8.966 jiwa dengan jumlah penduduk 
laki-laki sebanyak 4.417 dan jumlah penduduk perempuan sebanyak 4.498 
jiwa. Sehingga jumlah keseluruhan penduduk Kelurahan Tamarunang adalah 
15.583 jiwa dengan jumlah keseluruhan penduduk laki-laki sebanyak 7.938 
dan jumlah keseluruhan penduduk perempuan sebanyak 7.594 jiwa. Pada 
Lingkungan Panggentungan terdapat 1.493 Kepala Keluarga (KK) dan pada 
Lingkungan Beroanging  terdapat 2.203 KK sehingga Kelurahan Tamarunang 
memiliki 3.696. Kelurahan Tamarunang memiliki 13 Rukun Warga (RW), 4 
RW terdapat pada Lingkunga Panggentungan dan 9 RW terdapat pada 
Lingkungan Beroanging dan memiliki 68 Rukun Tetangga (RT), 32 RT pada 
Lingkungan Panggentungan dan 36 RT pada Lingkungan Beroanging. Jumlah 
penduduk tersebut dapat berubah dapat berubah setiap saat karena adanya 
kematian, kelahiran dan migrasi. Berdasarkan jumlah tersebut, dapat dilihat 
pembagian jumlah penduduk berdasarkan usia sebagai berikut. 
 
No 
 
Lingkungan 
Jumlah penduduk  
% 
Jumlah 
KK 
Jumlah 
RW 
Jumlah 
RT Lk Pr Jumlah  
1 Panggentungan 3.521 3.096 6.617 43% 1.493 4 32 
2 Beroanging 4.417 4.498 8.915 57% 2.203 9 36 
 Jumlah 7.938 7.594 15.532 100% 3.696 13 68 
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Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Kelurahan Tamarunang Berdasarkan Jenis 
Kelamin dan  Usia  
Sumber: Profil Kelurahan Tamarunang 2017  
Peneliti sengaja memilih berdasarkan kelompok umur 12-50 dengan 
asusmsi bahwa masyarakat tersebut memiliki kompetensi komunikasi yang 
dianggap bisa memberikan informasi-informasi valid terhadap penelitian ini. 
Masyarakat berusia dibawah 12 tahun atau diatas 50 tahun dianggap tidak 
mampu atau sudah tidak bisa berkomunikasi dengan baik sehingga peneliti 
menghindari hal-hal yang dapat menyebabkan miss communication dan lain 
sebagainya. 
c. Pendidikan Penduduk di Kelurahan Tamarunang 
Secara umum, tingkat pendidikan masyarakat Kelurahan Tamarunang 
sudah cukup baik. Dilihatnya banyaknya fasilitas-fasilitas yang disediakan 
oleh pemerintah seperti terdapat 9 Taman Kanak-Kanak (TK) dan 3 Sekolah 
Dasar (SD). Tingkat kesadaran masyarakat tentang pendidikan sudah sangat 
bagus, dan akses transportasi antar kota juga mudah. Tingkat pendidikan yang 
baik memiliki pengaruh yang baik pula terhadap daya penggunaan media 
massa oleh masyarakat karena cenderum membutuhkan informasi-informasi 
 
No 
 
Usia 
Jenis kelamin  
Jumlah Laki-laki   Perempuan 
1 0-6 1.170 1.119 2.289 
2 7-15 2.164 2.010 4.174 
3 16-18 708 662 1.370 
4 19-24 812 845 1.657 
5 25-55 2.688 2.457 5.145 
6 56-79 335 314 649 
7 80 tahun 
keatas 
- - - 
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yang mereka butuhkan menunjang atau menjalankan aktifitas.  Pendidikan 
yang tinggi cenderum ditempuh oleh generasih-generasi muda Tamarunang 
berkat dari dorongan orang tua dan pihak-pihak tertentu tentang pentingnya 
pendidikan. Disisi lain, masih ada beberapa masyarakat yang putus sekolah 
atau tingkat pendidikannya rendah yang di tempuh hanya sampai pendidikan 
Sekolah Dasar (SD) atau Sekolah Menengah Pertama (SMP). Namun pada 
umumnya tingkat pendidikan masyarakat Kelurahan Tamarunang yaitu 
Pendidikan Menengah Atas (SMA). 
Tabel 4.3 Tingkat Pendidikan Masyarakat Kelurahan Tamarunang 
Tahun 2017 
 
Tingkat pendidikan Jumlah 
Buta huruf 110 
Tidak bersekolah 1988 
Tidak tamad SD 752 
Lulus SD 1164 
Lulus SMP 3821 
Lulus SMA 4032 
Lulu D2 25 
Lulus D3 70 
Lulus S1 1454 
Lulus S2 399 
Sumber: profil Kelurahan Tamarunang 2017 
d. Mata Pencarian Penduduk Kelurahan Tamarunang 
Kelurahan Tamarunang yang dekat dengan ibukota Kabupaten Gowa dan 
memiliki geografis yang cukup baik untuk bercocok tanam seperti ketinggian 
dari permukaan laut yaitu 5-6 m, curah air hujan rata-rata 2.562 mm pertahun, 
dan suhu rata-rata 32 drajat, serta memiliki  kesuburan tanah sebesar 168,97 
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Ha.  Di tinjau  dari aspek mata pencarian masyarakata Kelurahan Tamarunang 
dahulunya sebagian besar bergerak disektor pertanian karena lahan 
persawahan cukup memadai. Namun karena perkembangan perekonomian dan 
pembangunan yang pesat, maka masyarakat juga banyak yang beralih profesi 
ataupun menjadikannya pekerjaan sampingan dengan semakin berkurangnya 
lahan-lahan pertanian akibat pembangunan. Kondisi mata pencarian 
masyarakat Kelurahan Tamarunag dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.4 Kondisi Mata Pencarian Masyarakat Kelurahan 
Tamarunang Tahun 2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: profil Kelurahan Tamarunang 2017 
Mata pencarian masyarakat Kelurahan Tamarunang jika dilihat dari Tabel 
4.4 cukup beragam. Jika dilihat pada katagori mata pencarian “lain-lain” 
berdasarkan informasi dari pejabat kelurahan, mata pencariannya cukub 
beragam dan adapun masyarakat yang memiliki pekerjaan tidak tetap antara 
lain yang dimaksud seperti jasa transportasi, wirausaha dan lain-lain.   
Mata pencarian Jumlah orang 
Petani 712 orang 
Pedagang 184 orang 
PNS 849 orang 
TNI 55 orang 
Polri 103 orang 
BUMN 12 orang 
Pegawai swasta 1042 orang 
Buruh tani 712 orang 
Buruh bangunan 733 orang 
Tukang batu 1345 orang 
Lain-lain 220 orang 
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e. Kelurahan Tamarunang Lingkungan Baroanging RW 4 RT 1 
Lingkungan Baroanging memiliki jumlah penduduk sebanyak 8.915 jiwa, 
dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 4.417 jiwa, penduduk perempuan 
sebanyak 4.498 jiwa, 2.203 KK, 9 RW dan 36 RT. Penelitian ini terfokus pada 
satu RW yang ada di Lingkungan Beroanging yaitu RW 4 RT 1, RW 4 sendiri 
memiliki jumlah KK sebanyak 473 KK yang terdiri dari kepala Keluarga laki-
laki sebanyak 432 KK dan 41 KK yang di kepala keluarga perempuan. 
Lingkungan Beroanging  RW 4 terdapat 1.802 jiwa yaitu 944 jiwa penduduk 
laki-laki dan 858 jiwa penduduk perempuan. Sedangkan RW 4 RT 1 memiliki 
67 KK  dengan jumlah penduduk 280 jiwa. 
2. Profil TVRI Sul-Sel 
a. Sejarah Singkat TVRI Sulawesi Selatan 
Stasiun televisi Republik Indonesia, atau lebih dikenak dengan nama 
TVRI ini merupakan stasiun televisi publik yang pertama kali dikenal oleh 
masyarakat luas. TVRI pertama kali mengudara pada tanggal 24 Agustus 
1962, dengan siaran perdana menayangkan upacara peringatan Hari 
Kemerdekaan Republik Indonesia. Siaran yang ditampilkan pada masa itu 
masih hitam putih, kemudian TVRI juga menayangkan acara Asia Games 
yang saat itu berlangsung di Jakarta. Stasiun TVRI saat ini adalah lembaga 
penyiaran publik, yang sebagian biaya operasionalnya masih ditanggung 
negara. TVRI pernah memonopoli siaran televisi di Indonesia sebelum tahun 
1989 ketika didirikan stasiun televisi swasta pertama (RCTI) Di Jakarta, dan 
kemudian muncul juga SCTV pada tahun 1990 di Surabaya. 
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Lembaga penyiaran publik televisi di Indonesia stasiun Sulawesi Selatan 
atau dikenal dengan LPP TVRI Sul-Sel atau TVRI Sulawesi Selatan ini 
pertama kali diluncurkan pada tanggal 7 Desember 1972. Stasiun televisi ini 
merupakan salah satu televisi jaringan dari stasiun TVRI nasional, dan 
dimiliki oleh Pemerintah Provensi Sulawesi Selatan. 
LPP TVRI Sulawesi Selatan didirikan berdasarkan surat keputusan kepala 
Daerah Sulawesi Selatan Nomor 178/VII/71 tanggal 15 Juli 1971 dengan 
menugaskan panitia pembentukan. Saat Gubernur dijabat oleh Achmad Lamo, 
yang sekaligus sebagai Ketua umum dengan melibatkan unsur pimpinaan 
daerah Sulawesi Selatan sebagai penasihat, dan Panglima Komando Wilayah 
Pertahanan  (Pangkowilham) IV sebagai pelindung, Walikota KDH 
Kotamadya Ujung Pandang, H.M. Daeng Patompo, sebagai pemrakarsa, 
ditunjuk sebagai ketua pelaksana.  
Pada tanggal 7 Desember 1972 TVRI Sul-Sel memulai program siarannya 
dalam status “siaran percobaan”. Saat itu siaran TVRI Sul-Sel dapat 
disaksikan untuk radius 60 kilometer pada enam wilayah : Kota Makassar, 
Maros, Pangkajene Kepualauan, Gowa, Takalar dan Jeneponto. Sesuai master 
plan TVRI pusat, TVRI Sul-Sel direncanakan akan dibangun pada tahun 1978, 
namun atas inisiatif dan desakan dari unsur Pemerintah Daerah setempat 
khususnya Walikota Kotamadya Makassar, HM Dg. Patompo berhasil 
mengajak perusahaan Nasional Gobel dan mitranya dari Jepang PT. 
Matsushita Electric Company, Ltd untuk mendirikan stasiun TVRI daerah 
Ujung Pandang. Stasiun kemudian didedikasikan kepada warga Sulawesi 
Selatan sebagaimana tercantum dalam prasasti sebagai berikut: “GEDUNG 
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DAN PEMANCAR INI DIPERSEMBAHKAN OLEH MATSUSHITA 
ELECTRONIC  COMPANY LTH, JAPA, PT NATIONAL GOBEL 
INDONESIA UNTUK DIABADIKAN KEPADA KEPENTINGAN 
PEMERINTAH DAN RAKYAT INDONESIA” Ujung Pamdang, 7 Desember 
1972. 
TVRI Sul-Sel adalah stasiun TVRI keempat yang beroperasi setelah 
Jakarta (24 Agustus 1962), Yogyakarta (17 Agustus 1965), Medan (28 
Desember 1970) dan TVRI Sul-Sel pada tahun (2009) frekuensi pemancar 
DR. VHR  (Very Higth Frekuensi) menjadi UHF (Ultra Hight Frekuensi) 
dengan frekuensi 559, 25 mHz dan kapasitas output 30 kw. Dengan tinggi 
menara 1590 m. Pada tahun 2014 TVRI Sul-Sel memiliki pemancar digital 
dengan kepastian 5 kw dan menggunakan sistem duplekser. 
1
 
b. Siaran yang ada di TVRI Sul-Sel 
 Untuk acara yang akan dikelola seksi berita untuk pola acara tahun 
2016, adalah: 
1. WARTA SUL-SEL, meliputi acara berita berdurasi 60 menit dengan 18-
21 item berita yang bersifat hard news, soft news, olahraga. Dalam paket 
warta Sul-Sel disajikan dalam formad berita (news real), dengan 
pengantar dua orang penyiar berita, disiarkan secara langsung (live) dari 
studio 1 TVRI Sul-Sel yang terbagi dalam segmen: Teras Sul-Sel, 
Aktualita, Dialog Aktual, Seremonia, Lintas Daerah (Lintas Timur), 
Olahraga, Rona-rona, dan info publik. 
                                                          
1
Laporan jurnalistik UIN Alauddin, 2015. 
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2. Lintas Timur (Lintas Daerah) merupakan berita hasil kerjasama 
ragional antara TVRI stasiun daerah kawasan Timur Indonesia melalui 
upload PVN-IP setiap hari dan dimasukkan dalam segmen Warta Sul-Sel 
setiap harinya. 
3. Sarabba (Sari Berita Berbahasa Daerah) dari 4 etnis/ suku besar di 
Sulawesi Selatan yakni Bugis, Makassar, Toraja dan Mandar, berdurasi 
30 menit dan disajikan oleh presenter berita yang disiarkan sekali seinggu 
pada setiap Sabtu. 
Selain acara-acara tersebut seksi produksi berita juga mempunyai tugas 
untuk pengiriman berita ke TVRI nasional, baik melalui FTP siaran lokal, 
maupun dalam bentuk Live Cross melalui peralatan VPN-IP (Virtual Private 
Network-Internet Protocol) ataupun SNG dalam mendukung siaran Selamat 
Pagi, Nusantara, Warta Siang, Salam dari Desa, dan Siaran Warta Malam 
TVRI Nasional. 
Dari aspek jumlah atau kualitas acara yang dikelola oleh seksi produksi 
berita, memang telah memadai yakni selama kurang lebih satu jam siaran 
setiap hari. Akan tetapi dari aspek mutu ataupun khualitas produksi dan 
penyiaran berita, masih banyak hal yang perlu dan dapat lebih diingatkan.  
Untuk ragam acara dibawah pengelolaan seksi Curren Affair dan siaran 
olahraga meliputi: 
1. Paraikate merupakan paket acara dialog interaktif berdurasi 60 menit, 
diproduksi dan disiarkan seminggu sekali, pada hari Senin pukul 19.00 
WITA dengan Live studio, dengan membahas masalah aktual yang perlu 
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segera diketahui publik serta menghimpun pendapat masyarakat tentang 
hal yang menjadi topik pembahasan dalam bentuk Play Back VTR. 
2. Forum Bisnis merupakan paket dialog interaktif berdurasi 60 menit, 
diproduksi dan disiarkan dua minggu sekali pada setiap hari Selasa pada 
minggu pertama dan ketiga pukul 17.00 WITA, live studio dan membahas 
masalah dan sosialisi kisah sukses pelaku usaha ataupun bidang tertentu. 
3. Parlementaria merupakan paket acara dialog berdurasi 60 menit, 
diproduksi dan disiarakan setiap hari Rabu pada minggu pertama dan 
ketiga pukul 19.00 WITA dengan live studio dan membahas masalah dan 
sosialisasi kinerja Lembaga Legislatif pada tingkat kabupaten/kota 
maupun pada tingkat provinsi Sulawesi Selatan. 
4. Toddopuli merupakan paket acara dialog berdurasi 60 menit, diproduksi 
dan disiarkan pada setiap hari Jumat pukul 19.00 WITA dengan live 
studio yang secara khusus membahas masalah dan sosialisasi kebijakan 
pembanggunan dan kinerja pihak eksekutif yang meliputi pemerintah 
Provinsi Sulawesi Selatan satuan kerja perangkat daerah yang ada 
dibawahnya, serta pemerintah Kabupaten kota lainnya di wilayah di 
Provensi Sulawesi Selatan. 
5. Ranah Hukum merupakan acara dialog berdurasi 60 menit, diproduksi 
dan disiarkan pada setiap hari Jumat pada minggu keempat pukul 19.00 
WITA, live studio yang secara khusus membahas masalah atau sosialisasi 
pihak Yudikatif Bidang Hukum dan Hak Asasi Manusia. 
6. Sorotan Publik merupakan paket acara siaran tunda berdurasi 30 menit, 
disiarkan pada seiap hari Senin diminggu ketiga pada pukul 16.00 WITA, 
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bersifat reportase analisis dari peristiwa yang aktual, penting dan menarik 
serta menjadi perbincangan ditengah masyarakat. 
7. Varia Pendidikan merupakan paket acara siatan tunda berdurasi 30 
menit, disiarkan pada setiap hari Jumat pukul 16.00 WITA, bersifat 
refortase atau sosialisasi profil lembaga pendididkan baik kegiatan belajar 
mengajar, kegiatan ekstrakulikuler ataupun prestasi guru, siswa dan 
lembaga sekolah. 
8. Halo Bantaeng merupakan paket acara dialog interaktif berdurasi 60 
menit, diproduksi dan disiarkan pada setia hari Rabu pada minggu kedua 
pukul 19.00 WITA, live studio yang diarahkan untuk membahas dan 
sekaligus sosialisasi kebijakan pembanggunan dari pemerintah Kabupaten 
Bantaeng. 
9. Sportiva (Sportivity Value) merupakan paket acara siaran tunda 
berdurasi 30 menit, disiarkan setiap hari Selasa pukul 16.00 WITA 
bersifat reportase peristia olahraga dari aspek kegiatan lomba atau 
pertandingan, pembinaan serta profil prestasi olahragawan maupun 
pelatih/pembina cabang olahraga tertentu. 
10. Etalase merupakan paket acara siaran tunda durasi 30 menit, disiarkan 
pada setiap hari Jumat pada minggu kedua pukul 16.00 WITA, bersifat 
reportase yang secara khusus diarahkan untuk mengangkat profil usaha 
dari pelaku usaha/bisnis bidang atau produksi tertentu yang telah berhasil 
di pasar maupun yang akan berkopetensi dipasar lokal, nasional maupun 
pasar global. 
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11. Indonesia Membanggun merupakan paket siaran tunda berdurasi 30 
menit, disiarkan setiap tanggal 25 setiap bulannya. Memberi informasi 
kepada masyarakat mengenai perkembangan dan keberhasilan serta 
kendala dan juga solusi pelaksanaan otonomi  daerah dari berbagai pihak. 
12. Negeri Indonesia merupakan paket acara siaran tunda berdurasi 30 
menit, ditayangkan setiap tanggal 25 setiap bulannya, bertujuan 
menambah pengetahuan serta menambah kecintaaan terhadap 
keragamaan asli nusantara tentang suku-suku, adat, sejarah, rumah adat, 
dan keindahan alam, untuk menarik wisatawan agar berkunjung kedaerah 
tersebut. 
13. Sang Tokoh merupakan paket acara dialog interaktif berdurasi 60 menit, 
membahas sekaligus mengupas kesusesan dan keberhasilan seorang tokoh 
dalam menitih karir di birokrat ataupun dala profesi lainnya, yang dapat 
dicontoh dimasyarakat. 
14. Acara Lain-Lain (ragam acara non pola atau diluar pola acara tahun 
2016) 
Catatan: khusus mengenai paket acara daerah membangun pelangi desa 
merupakan acara paket terpadu yang dikirim disiarkan secara nasional pada 
setiap tanggal 25, melalui TVRI nasional. Selain itu, seksi Current Affairs dan 
siaran olahraga, bidang berita juga mengelolah paket acara yang tidak 
tercantung dalam pola acara, seperti saran langsung peristiwa tertenti yang 
dinilai memiliki kepentinggan publik atau perintah, dan masyarakat 
Kabupaten kota di wilayah Provensi Sulawesi Selatan. 
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 Dalam aspek jumlah atau kualitas acara serta jam tayang yang dikelola 
oleh seksi Current Affairs dan siaran olahraga rata-rata mencapai durasi satu 
jam tayang setiap hari dengan 15 mata mata acara. Ragam paket acara siaran 
perdesaan, paket acara dokumenter, ekonomi bisnis, perkembangan IPTEK 
dan paket acara lainnya direncanakan diwujudkan pada tahun mendatang. 
3. Karakteristik Responden Penelitian 
Persepsi masyarakat Beroanging RW 4 RT 1 tentang siaran TVRI Sul-Sel 
dengan indikator penelitian diantaranya rangsangan yang diberikan oleh pancaindra, 
proses yang mengatur mana rangsangan mana yang bisa diterima dan tidak diterima, 
dan pemberian kesan dari rangsangan yang diterima, yang dipengaruhi adanya 
kebutuhan, dorongan dan tujuan yang ingin dicapai. Karakteristik dapat dilihat dari 
umur, jenis kelamin, dan jumlah kepemilikan televisi. 
Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin 
 
Kelompok 
usia 
Jenis kelamin Total % 
Laki-laki Perempuan 
12-20 4 6 10 14% 
21-30 10 14 24 32% 
31-40 12 14 26 35% 
41-50 8 6 14 19% 
50 keatas - - -  
Total  34 
(46%) 
40 
(54%) 
74 100% 
Sumber: hasil olah data (kuesioner) 
Tabel 4.5 jumlah responden laki-laki lebih sedikit dibandingkan responden 
perempuan sehingga penyebarannya tidak rata yaitu responden laki-laki sebanyak 
46% sedangkan responden perempuan sebanyak 54%. Hal ini dikarenakan jumlah 
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populasi laki-laki pada usia 12-50 tahun lebih sedikit dibandingkan dengan populasi 
perempuan.  
Kepemilikan televisi juga hal yang memengaruhi terbentuknya persepsi dan 
motivasi untuk menonton. Seluruh responden dalam penelitian ini memiliki ini 
memiliki televisi dirumahnya dengan jumlah yang berbeda. Semakin banyak jumlah 
televisi yang dimiliki setiap rumah, maka kebutuhan dan motivasi masyarakat juga 
berbeda-beda. Sebaliknya, jika hanya memiliki sebuah televisi, maka kosumsi 
program siaran televisi cenderum sama. 
Tabel 4.6 Karakter Responden Berdasarkan Kepemilikan Televisi 
Jumlah televisi Frekuensi % 
Satu buah 66 89% 
Dua buah 8 11% 
Lebih dari dua - - 
Sumber: hasil olah data (kuesioner) 
Berdasarkan Tabel 4.6  dapat dilihat bahwa responden penelitian ada beberapa 
yang memiliki jumlah televisi dari satu, dan dapat dikatakan masyarakat Beroanging 
RW 4 RT 1 pada umumnya memiliki televisi sebagai media penyedia kebutuhan baik 
sebagai kebutuhan informasi, hiburan, maupun untuk berinteraksi sosial. Sebanyak 66 
responden atau 86% memiliki satu televisi dan ada sekitar 8 atau 11% responden 
yang memiliki dua televisi. Artinya, jika dijumlahkan dari kepemilikan televisi 
responden ada kurang 84 unit televisi yang dimiliki. 
4. Persepsi Masyarakat Beroanging RW 4 RT 1 mengenai Siaran TVRI Sul-Sul 
Penelitian ini berfokus pada persepsi masyarakat Beroanging RW 4 RT 1 
terhadap siaran TVRI Sul-Sel. Hal mengenai siaran TVRI Sul-Sel yang diteliti antara 
lain persepsi mengenai masyarakat apakah siaran TVRI Sul-Sel menarik perhatian 
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masyarakat (seleksi), tayangan yang berkualitas (seleksi), memberikan informasi 
(organisasi), dan apakah TVRI Sul-Sel dapat dikatakan stasiun televisi yang berkesan 
di Sulawesi Selatan (interpretasi). Indikator-indikator tersebut sengaja dipilih untuk 
penelitian dengan asumsi bahwa indikator-indikator tersebut merupakan unsur-unsur 
yang dianggap penting dari persepsi masyarakat Beroanging RW 4 RT 1. Pernyataan 
dalam instrumen penelitian menggunakan pilihan jawaban sesuai dengan skala Likert, 
berikut uraian skor yang diberikan dalam instrumen penelitian: sangat setuju: skor 5, 
setuju: skor 4, kurang setuju: skor 3, tidak setuju: skor 2, sangat tidak setuju: skor 1. 
Pemberian skor pada tiap-tiap jawaban dari instrumen penelitian didasarkan pada 
kebutuhan peneliti agar mempermudah dalam mengelolah dari instrumen data 
penelitian. 
a. Persepsi Masyarakat di Lihat dari Proses Seleksi Terhadapat Siaran TVRI 
Sul-Sel  
Salah satu proses yang sangat penting dalam persepsi yaitu seleksi. Proses 
pembentukan persepsi berasal dari adanya stuasi yang ditangkap oleh 
pancaindra. Seleksi terbagi atas dua hal yang sangat penting yaitu sensasi 
(rangsangan) dan atensi (perhatian). 
 
Tabel 4.7 Persepsi Masyarakat Beroanging RW 4 RT 1 dilihat dari 
Proses Seleksi terhadapat Siaran TVRI Sul-Sel 
 
Apakah siaran TVRI Sul-Sel menarik perhatian 
masyarakat 
frekuensi % 
Sangat setuju 10 13,5% 
Setuju 11 14,9% 
Kurang setuju 18 24,3% 
Tidak setuju 24 32,4% 
Sangat tidak setuju 11 14,9% 
JUMLAH 74 100% 
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Sumber: Hasil oleh data (kuesioner), 2017 
Berdasarkan Tabel 4.7 mengenai ketertarikan masyarakat terhadap siaran 
TVRI Sul-Sel jika dicermati sebanyak 13,5% (10 orang) responden 
menyatakan siaran TVRI Sul-Sel sangat menarik perhatian masyarakat, 14,9% 
(11 orang) responden menyatakan siaran TVRI Sul-Sel menarik perhatian 
masyarakat, 24,3% (18 orang) responden yang menyatakan siaran TVRI Sul-
Sel kurang menarik perhatian masyarakat, 32,4% (24 orang) responden 
menyatakan siaran TVRI Sul-Sel tidak menarik perhatian masyarakat, 14,9% 
(11 orang) responden menyatakan siaran TVRI Sul-Sel sangat tidak menarik 
perhatia masyarakat. Pada Tabel 4.7 responden memilih jawaban paling 
banyak yaitu siaran TVRI Sul-Sel tidak menarik perhatian masyarakat 
tepatnya sebanyak 32,4% (24 orang) responden. 
Tabel 4.8 Persepsi Masyarakat Beroanging RW 4 RT 1 dilihat dari 
Proses Seleksi terhadapat Siaran TVRI Sul-Sel 
 
Persepsi masyarakat Beroanging RW 4 RT 1 
mengenai apakah tanyangan TVRI Sul-Sel 
merupakan tanyangan yang berkualitas 
 
Frekuesi 
 
% 
Sangat setuju 3 4,1% 
Setuju 27 36,5% 
Kurang setuju 11 14,9% 
Tidak setuju 33 44,6% 
Sangat tidak setuju - - 
JUMLAH 74 100% 
Sumber: Hasil oleh data (kuesioner), 2017 
Jika dilihat pada Tabel 4.8 sekitar 4,1% (3 orang) responden yang 
menyatakan sangat setuju TVRI Sul-Sel menyajikan siaran berkualitas, 36,5% 
(27 orang) responden yang menyatakan setuju TVRI Sul-Sel menyajikan 
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siaran televisi yang berkualitas, 14,9% (11 orang) responden menyatakan 
kurang setuju TVRI Sul-Sel menyajikan siaran televisi yang berkualitas, 
44,6% (33 orang) responden yang menyatakan tidak setuju TVRI Sul-Sel 
menyajikan siaran televisi yang berkualitas, dan tidak ada responden yang 
menyatakan sangat tidak setuju TVRI Sul-Sel menyajikan siaran televisi yang 
berkualitas. Pada Tabel 4.8 responden paling banyak memilih jawaban yaitu 
mereka tidak setuju bila TVRI Sul-Sel menyajikan siaran yang berkualitas 
yaitu sekitar 44,6% (33 orang) responden. 
b. Persepsi Masyarakat Beroanging dalam Proses Pengorganisasian Siaran 
TVRI Sul-Sel 
Pengorganisasian atau proses organisasi dalam persepsi merupakan 
mengatur rangsangan  mana yang diterima ataupun diabaikan. 
Tabel 4.9 Persepsi Masyarakat Beroanging dalam Preoses 
Pengorganisasian Siaran TVRI Sul-Sel 
 
Persepsi masyarakat Beroanging RW 4 RT 1 
terhadap siaran TVRI Sul-Sel yang memberikan 
informasi tentang Sul-Sel kepada masyarakat  
 
Frekuesi 
 
% 
Sangat setuju 5 6,8% 
Setuju 45 60,8% 
Kurang setuju 13 17,6% 
Tidak setuju 10 13,5% 
Sangat tidak setuju 1 1,4% 
JUMLAH 74 100% 
Sumber: Hasil oleh data (kuesioner), 2017 
Pada Tabel 4.9 terdapat 6,8% (5 orang) responden yang menyatakan 
sangat setuju bila TVRI Sul-Sel menayangkan siaran yang memberikan 
informasi tentang Sul-Sel kepada masyarakat, dan responden paling banyak 
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menyatakan setuju bahwa TVRI Sul-Sel menyajikan siaran yang memberikan 
informasi tentang Sul-Sel pada masyarakat yaitu sekitar  60,8%  (45 orang)  
responden. Tapi sekitar 17,6% (13 orang) responden menyatakan kurang 
setuju bila TVRI Sul-Sel menyajikan siaran yang memberikan informasi 
tentang Sul-Sel pada masyarakat, 13,5% (10 orang) responden yang 
menyatakan tidak setuju bila TVRI Sul-Sel menyajikan siaran yang 
memberikan informasi tentang Sul-Sel pada masyarakat dan ada 1,4 (1 orang) 
responden yang menyatakan sangat tidak setuju bila stasiun televisi TVRI Sul-
Sel memberikan tanyangan yang memberikan informasi Sul-Sel pada 
masyarakat.  
Tabel 4.10 Persepsi Masyarakat Beroanging dalam Proses 
Pengorganisasian Siaran TVRI Sul-Sel 
Persepsi masyarakat Beroanging RW 4 RT 1 
terhadap apakah TVRI Sul-Sel menyajikan 
berita terkini 
 
Frekuesi 
 
% 
Sangat setuju 1 1,4% 
Setuju 22 29,7% 
Kurang setuju 21 28,4% 
Tidak setuju 30 40,5% 
Sangat tidak setuju - - 
JUMLAH 74 100% 
Sumber: Hasil oleh data (kuesioner), 2017 
Pada Tabel 4.10 masyarakat yang menyatakan sangat setuju TVRI Sul-
Sel menyajikan berita terkini sebanyak 1,4% (1 orang),  29,7% (22 orang) 
responden menyatakan setuju TVRI Sul-Sel menyajikan berita terkini, 28,4% 
(21 orang) responden menyatakan kurang setuju TVRI Sul-Sel telah 
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menyajikan berita terkini dan jawaban responden paling banyak dijatuhkan 
pada pilihan tidak setuju TVRI Sul-Sel telah menyajikan berita terkini yang 
ada di lapangan yaitu sebanyak 40,5% (30 orang) responden. 
c.  Persepsi Masyarakat Beroanging RW 4 RT 1 Proses Interpretasi 
Siaran TVRI Sul-Sel 
Interpretasi merupakan hal yang penting dalam persepsi karena 
interpretasi merupakan pemberian kesan atau pendapat atas rangsangan yang 
diperoleh melalui salah satu atau lebih pancanindra. 
Tabel 4.11 Persepsi Masyarakat Beroanging RW 4 RT 1 dalam Proses 
Interpretasi Siaran TVRI Sul-Sel 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil oleh data (kuesioner), 2017 
Pada Tabel 4.11 dapat dilihat bahwa 4,1% (3 orang) responden 
menyatakan sangat setuju bila TVRI Sul-Sel berkesan bagi masyarakat di Sul-
Sel. 25.7% (19 orang) responden menyatakan setuju bila TVRI Sul-Sel  
berkesan bagi masyarakat di Sul-Sel, 24.3% (18 orang) responden 
menyatakan kurang setuju dan 45,9% (34 orang) responden menyatakan 
bahwa tidak setuju bila stasiun televisi TVRI Sul-Sel berkesan bagi 
masyarakat. 
 
Siaran TVRI Sul-Sel berkesan bagi masyarakat di 
Sul-Sel 
 
Frekuesi 
 
% 
Sangat setuju 3 4,1% 
Setuju 19 25,7% 
Kurang setuju 18 24,3% 
Tidak setuju 34 45,9% 
Sangat tidak setuju - - 
JUMLAH 74 100% 
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5. Fungsi Siaran TVRI Sul-Sel 
Siaran merupakan program acara yang ada di stasiun televisi. Siaran terbagi 
atas dua yaitu siaran informasi atau siaran hiburan. Siaran televisis memiliki fungsi 
seperti halnya fungsi media lainnya yaitu sebagai sarana informasi, hiburan, 
pendidikan dan kontrol sosial.  
a. Siaran Stasiun Televisi TVRI Sul-Sel sebagai Sarana Informasi 
Informasi merupakan sesuatu pemberitahuan atau berita tentang sesuatu. 
Informasi merupakan fungsi utama pada media massa begitu pula pada 
siarang televisi. 
Tabel 4.12 Siaran Stasiun Televisi TVRI Sul-Sel sebagai Sarana 
Informasi  
  
 
 
 
Sumber: Hasil oleh data (kuesioner), 2017 
Pada Tabel 4.12 sebanyak 2.7 (2 orang) responden menyatakan sangat 
setuju dengan menonton siaran TVRI Sul-Sel mereka mendapatkan informasi 
yang akurat, 50% (37 orang) responden menyatakan setuju dengan menonton 
siaran TVRI Sul-Sel mereka mendapatkan informasi yang akurat, 21,6 (16 
orang) responden menyatakan kurang setuju dengan menonton siaran TVRI 
Sul-Sel mereka mendapatkan informasi, 24,3% (18 orang) responden 
Siaran TVRI Sul-Sel menyajikan informasi yang 
akurat 
 
Frekuesi 
 
% 
Sangat setuju 2 2,7% 
Setuju 37 50% 
Kurang setuju 16 21,6% 
Tidak setuju 18 24,3% 
Sangat tidak setuju 1 1,4% 
JUMLAH 74 100% 
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menyatakan tidak setuju bila menonton siaran TVRI Sul-Sel mereka 
mendapatkan informasi yang akurat dan 1,4 atau (1 orang) responden 
menyatakan sangat tidak setuju bila menonton siaran TVRI Sul-Sel mereka 
mendapatkan informasi yang akurat. Pada Tabel 4.12 dapat dilihat jawaban 
responden paling banyak yaitu pada jawaban setuju dengan menonton siaran 
TVRI Sul-Sel mereka mendapatkan informasi akurat yaitu sebanyak 50% (37 
orang) responden.  
Tabel 4.13 Siaran Stasiun Televisi TVRI Sul-Sel sebagai Sarana 
Informasi  
  
 
 
 
 
Sumber: Hasil oleh data (kuesioner), 2017 
Tabel 4.13 sebanyak 2,7% (2 orang) responden menyatakan dengan 
menonton siaran TVRI Sul-Sel mereka mendapatkan informasi yang benar, 
33,8% (25 orang) respondem menyatakan setuju dengan menonton siaran 
TVRI Sul-Sel mereka mendapatkan informasi yang benar, 25,7% (19 orang) 
responden menyatakan kurang setuju dengan menonton siaran TVRI Sul-Sel 
merekaa mendapatkan informasi yang benar, 35,1 (26 orang) responden 
menyatakan tidak setuju dengan menonton siaran TVRI Sul-Sel mereka 
mendapatkan informasi yang benar, 2,7% (2 orang) responden menyatakan 
Siaran TVRI Sul-Sel menyajikan informasi 
yang benar 
Frekuesi % 
Sangat setuju 2 2,7% 
Setuju 25 33,8% 
Kurang setuju 19 25,7% 
Tidak setuju 26 35,1% 
Sangat tidak setuju 2 2,7% 
JUMLAH 74 100% 
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sangat tidak setuju dengan menonton siaran TVRI Sul-Sel mereka 
mendapatkan informasi yang benar. 
Tabel 4.14 Siaran Stasiun Televisi TVRI Sul-Sel Sebagai Sarana 
Informasi  
 
 Sumber: Hasil oleh data (kuesioner), 2017 
Pada Tabel 4.14 dapat dilihat bahwa 2,7% (2 orang) responden yang 
menyatakan sangat setuju dengan menonton siaran TVRI Sul-Sel mereka 
mendapatkan informasi yang dekat dengan mereka, 35,1% (26 orang) 
responden menyatakan setuju dengan menonton siaran TVRI Sul-Sel mereka 
mereka informasi yang dekat dengan mereka, 23% (17 orang) responden 
menyatakan kurang setuju dengan menonton siaran TVRI Sul-Sel mereka 
mendapatkan informasi yang dekat dengan mereka, 37,8% (28 orang) 
menyatakan tidak setuju dengan menonto siaran TVRI Sul-Sel mereka 
mendapatkan informasi yang dekat dengan mereka, dan 1,4% (1 orang) 
menyatakan sangat tidak setuju dengan menonton siaran TVRI Sul-Sel 
mereka mendapatkan informasi yang dekat dengan mereka. Pada Tabel 4.14 
ini jawaban responden yang paling banyak yaitu jawaban yang menyatakan 
tidak setuju dengan menonton siaran TVRI Sul-Sel mereka mendapatkan 
Siaran TVRI Sul-Sel menyajikan informasi 
yang dekat dengan khalayak 
Frekuesi    % 
Sangat setuju 2 2,7% 
Setuju 26 35,1% 
Kurang setuju 17 23% 
Tidak setuju 28 37,8% 
Sangat tidak setuju 1 1,4% 
JUMLAH 74 100% 
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informasi yang dekat dengan mereka yaitu sebanyak 37,8% (28 orang) 
responden. 
b. Siaran stasiun televisi TVRI Sul-Sel sebagai sarana hiburan 
Hiburan merupakan sesuatu yang membuat beban pikiran menjadi kurang 
dan mengurangi ketengangan fikiran. Khalayak lebih mengutamakan fungsi 
hiburan ketimbang fungsi informasi pada stasiun televisi ataupun pada siaran 
televisi.  
Tabel 4.15 Siaran Stasiun Televisi TVRI Sul-Sel sebagai Sarana Hiburan  
  
 
 
 
 
Sumber: Hasil oleh data (kuesioner), 2017 
Pada Tabel 4.15 dapat dilihat bahwa tidak ada responden yang 
menyatakan bahwa sangat sutuju dengan menonton siaran TVRI Sul-Sel 
mereka mendapatkan hiburan yang menyenangkan, tapi sebanyak 21.6% (16 
orang) responden menyatakan setuju dengan menonton siaran TVRI Sul-Sel 
mereka mendapatkan hiburan yang menyenangkan, 13,5% (10 orang) 
responden yang menyatakan kurang setuju dengan menonton siaran TVRI 
Sul-Sel mereka mendapatkan hiburanyang menyenangkan, 51,4% (38 orang) 
responden menyatakan tidak setuju dengan menonton siaran TVRI Sul-Sel 
mereka mendapatkan hiburan yang menyenangkan dan sebanyak 13,5% (10 
Siaran TVRI Sul-Sel menyajikan hiburan 
yang menyenangkan 
Frekuesi % 
Sangat setuju - - 
Setuju 16 21,6% 
Kurang setuju 10 13,5% 
Tidak setuju 38 51,4% 
Sangat tidak setuju 10 13,5% 
JUMLAH 74 100% 
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orang) responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Pada Tabel 4.15 
digambarkan bahwa responden paling banyak menjawab tidak setuju apabila 
dengan menonton siaran TVRI Sul-Sel mereka mendapatkan hiburan yang 
menyenangkan yaitu sebanyak 51,4% (38 orang) responden. 
Tabel 4.16 Siaran Stasiun Televisi TVRI Sul-Sel sebagai Sarana Hiburan  
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil oleh data (kuesioner), 2017 
Pada Tabel 4.16 dapat dilihat responden yang menyatakan setuju dengan 
mereka menonton siaran TVRI Sul-Sel mereka mendapatkan hiburan yang 
dapat mengisi waktu luang sebanyak 17,6% (13 orang) responden, 13,5% (10 
orang) responden kurang setuju dengan menonton siaran TVRI Sul-Sel 
mereka mendapatkan hiburan yang dapat mengisi waktu luang, 52,7% (39 
orang) responden tidak setuju dengan menonton siaran TVRI Sul-Sel mereka 
mendapatkan hiburan yang dapat mengisi waktu luang dan 16,2 (12 orang) 
responden sangat tidak setuju dengan menonton siaran TVRI Sul-Sel mereka 
mendapatkan hiburan yang dapat mengisi waktu luang. Pada Tabel 4.16 tidak 
ada responden yang menyatakan sangat setuju dengan menonton TVRI Sul-
Sel mereka mendapatkan hiburan yang dapat mengisi waktu luang. Jawaban 
Siaran TVRI Sul-Sel menyajikan hiburan yang 
dapat mengisi waktu luang 
Frekuesi    % 
Sangat setuju - - 
Setuju 13 17,6% 
Kurang setuju 10 13,5% 
Tidak setuju 39 52,7% 
Sangat tidak setuju 12 16,2% 
JUMLAH 74 100% 
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yang paling banyak dari responden adalah jawaban tidak setuju yaitu 
sebanyak 52,7% (39 orang) responden.  
Tabel 4.17 Siaran Stasiun Televisi TVRI Sul-Sel sebagai Sarana Hiburan 
 
Sumber: Hasil oleh data (kuesioner), 2017 
Pada Tabel 4.17 dapat dilihat responden yang menyatakan sangat setuju 
siaran TVRI Sul-Sel menyajikan hiburan yang menarik yaitu sebanyak 1,4% 
(1 orang) responden, 20,3% (15 orang) responden yang menyatakan setuju 
siaran TVRI Sul-Sel menyajikan hiburan yang menarik, 14,9% (11 orang) 
responden menyatakan kurang setuju siaran TVRI Sul-Sel menyediakan 
hiburan yang menarik, 48,6% (36 orang) responden menyatakan tidak setuju 
siaran TVRI Sul-Sel menyediakan hiburan yang menarik dan 14.9% (11 
orang) responden menyatakan sangat tidak setuju siaran TVRI Sul-Sel 
menyediakan hiburan yang menarik. Pada Tabel 4.17 responden paling 
banyak menyatakan tidak setuju siaran TVRI Sul-Sel menyediakan hiburan 
yang menarik yaitu sebanyak 48,6% (36 orang) responden. 
 
 
Siaran TVRI Sul-Sel menyajikan 
hiburan yang menarik 
 
Frekuesi 
 
% 
Sangat setuju 1  1,4% 
Setuju 15 20,3% 
Kurang setuju 11 14,9% 
Tidak setuju 36 48,6% 
Sangat tidak setuju 11 14,9% 
JUMLAH 74 100% 
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c. Siaran Stasiun Televisi TVRI Sul-Sel sebagai Sarana Pendidikan 
Fungsi siaran televisi ketiga yaitu pendidikan. Makna siaran sebagai 
sarana pendidikan yaitu pengetahuan dan penalaran masyarakat dengan cara 
memberikan tayangan yang mendidik seperti film, kuis dan lain-lain. 
Tabel 4.18 Siaran Stasiun Televisi TVRI Sul-Sel sebagai Sarana 
Pendidikan  
 
Sumber: Hasil oleh data (kuesioner), 2017 
Pada Tabel 4.18 responden yang menyatakan sangat setuju dengan 
menonton siaran TVRI Sul-Sel mereka mendapatkan pengetahuan yang baru 
sebanyak 2,7% (2 orang) responden, sebanyak 28,4% (21 orang) responden 
menyatakan dengan menonton siaran TVRI Sul-Sel mereka mendapatkan 
penegtahuan yang baru, 25,7% (19 orang) responden menyatakan kurang 
setuju dengan menonton siaran TVRI Sul-Sel mereka mendapatkan 
penegtahuan yang baru, 41,9% (31 orang) responden menyatakan tidak setuju 
dan 1,4% (1 orang) responden menyatakan sangat tidak setuju dengan 
menonton siaran TVRI Sul-Sel mereka mendapatkan penegtahuan yang baru. 
Pada Tabel 4.18 dapat dilihat bahwa jawaban responden paling banyak yaitu 
tidak setuju dengan menonton siaran TVRI Sul-Sel mereka mendapatkan 
pengetahuan yang baru yaitu senyak 41,9% (31 orang) responden. 
TVRI Sul-Sel menyediakan siaran yang 
memberikan pengetahuan baru 
 Frekuesi   % 
Sangat setuju 2 2,7% 
Setuju 21 28,4% 
Kurang setuju 19 25,7% 
Tidak setuju 31 41,9% 
Sangat tidak setuju 1 1,4% 
JUMLAH 74 100% 
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d. Siaran Stasiun Televisi TVRI Sul-Sel sebagai Sarana Kontrol Sosial 
Kontrol sosial merupakan fungsi tambahan dari media massa ataupun dari 
siaran televisi. Kontrol sosial dapat dikatakan sebagai sarana pemberitahuan 
akan acaman atau isu-isu bencana alam dan sarana untuk pemberitahuan 
informasi yang dapat membantu khalayak dalam kehidupan sehari-hari 
 
Tabel 4.19 Siaran Stasiun Televisi TVRI Sul-Sel sebagai Sarana Kontrol 
Sosial  
 
  
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil oleh data (kuesioner), 2017 
Pada Tabel 4.19 jumlah responden yang menyatakan sangat setuju dengan 
menononton siaran TVRI Sul-Sel mereka mendapatkan peringatan 1.4% (1 
orang) responden, 43,2% (32 orang) responden menyatakan setuju dengan 
menononton siaran TVRI Sul-Sel mereka mendapatkan peringatan, 23% (17 
orang) responden menyatakan kurang setuju dengan menononton siaran TVRI 
Sul-Sel mereka mendapatkan peringatan, 31,1% (23 orang) responden 
menyatakan tidak setuju dengan menononton siaran TVRI Sul-Sel mereka 
peringatan, dan 1.4% (1 orang) responden menyatakan sangat tidak setuju 
dengan menononton siaran TVRI Sul-Sel mereka mendapatkan peringatan. 
TVRI Sul-Sel menyajikan siaran yang 
memberi peringatan 
Frekuesi    % 
Sangat setuju 1  1,4% 
Setuju 32 43,2% 
Kurang setuju 17 23% 
Tidak setuju 23 31,1% 
Sangat tidak setuju 1 1,4% 
JUMLAH 74 100% 
72 
 
 
 
Pada Tabel 4.19 responden memilih jawaban paling banyak yaitu setuju 
dengan menononton siaran TVRI Sul-Sel mereka mendapatkan peringatan 
43,2% (32 orang) responden.  
Tabel 4.20 Siaran Stasiun Televisi TVRI Sul-Sel sebagai Sarana Kontrol 
Sosial  
 
Sumber: Hasil oleh data (kuesioner), 2017 
Pada Tabel 4.20 dapat dilihat 4,1% (3 orang) responden menjawab sangat 
setuju setelah menonton siaran TVRI Sul-Sel mereka mendapatkan informasi 
yang dapat membantu mereka dalam kehidupan sehari-hari,  36,5% (27 orang) 
responden menyatan setuju setelah menonton siaran TVRI Sul-Sel mereka 
mendapatkan informasi yang dapat membantu mereka dalam kehidupan 
sehari-hari, 24,3% (18 orang) responden menyatakan kurang setuju setelah 
menonton siaran TVRI Sul-Sel mereka mendapatkan informasi yang dapat 
membantu mereka dalam kehidupan sehari-hari, 33,8% (25 orang) responden 
menyatakan tidak setuju setelah menonton siaran TVRI Sul-Sel mereka 
mendapatkan informasi yang dapat membantu mereka dalam kehidupan 
sehari-hari dan 1,4% (1 orang) responden menyatakan sangat tidak setuju 
TVRI Sul-Sel menyajikan siaran yang dapat 
membantu dalam kehidupan sehari-hari 
masyarakat 
Frekuesi   % 
Sangat setuju 3  4,1% 
Setuju 27 36,5% 
Kurang setuju 18 24,3% 
Tidak setuju 25 33,8% 
Sangat tidak setuju 1 1,4% 
JUMLAH 74 100% 
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setelah menonton siaran TVRI Sul-Sel mereka mendapatkan informasi yang 
dapat membantu mereka dalam kehidupan sehari-hari. Pada Tabel 4.20 
jawaban paling banyak yaitu jawaban setuju setelah menonton siaran TVRI 
Sul-Sel mereka mendapatkan informasi yang dapat membantu mereka dalam 
kehidupan sehari-hari  yaitu sebanyak 36,5% (27 orang) responden. 
6. Pengaruh Persepsi Masyarakat Beroanging RW 4 RT 1 terhadap Aktifitas 
Siaran TVRI Sul-Sel 
a. Menguji Hipotesis dengan Uji T 
Untuk mengetahui variabel persepsi masyarakat Beroanging RW 4 RT 1 
dapat memengaruhi minat mononton siaran TVRI Sul-Sel, untuk itu 
digunakan uji t.  
Ha: Diduga ada pengaruh antara persepsi masyarakat Beroanging 
terhadap menonton siaran TVRI Sul-Sel.  
H0: Diduga tidak ada pengaruh antara persepsi masyarakat Beroanging 
terhadap menonton siaran TVRI Sul-Sel.  
 Pada penelitian mini menggunakan 74 responden dengan uji t (dua 
sisi) 5% atau 0,05. Uji t adalah uji dua sisi maka 0,05 dibagi dua 2,5% atau 
0,25  
Untuk menguji hipotesis tersebut, apabila Ha dan H0  diterima ataupun 
ditolak maka dilakukan uji t dengan drajat bebas. Untuk menentukan df 
(degree of freedom) maka digunakan rumus: 
df = n-k 
74 
 
 
 
df= 74-2 
df= 72 
 
keterangan:  
n: Jumlah sampel  
k: Jumlah variabel  
Dari hasil penelitian pariabel dengan jumlah data sebanyak 74 dan taraf 
segnifikansi 5% (dua sisi 0,025) didapatkan nilai t tabel adalah 1.99346.  
Tolak ukur memengaruhi dan tidak memengaruhi adalah sebagai berikut: 
1. Ha memengaruhi jika jika t hitung > dari t tabel. 
2. H0 tidak memengaruhi t hitung < dari t tabel. 
Tabel 4.21 hasil uji T 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 15,838 1,706  9,285 ,000 
Persepsi masyarakat ,620 ,101 ,588 6,161 ,000 
a. Dependent Variable: fungsi siaran 
Sumber: Hasil olah data SPSS 
Dari hasil pengelolahan data tabel diatas yang merupakan output dari dari 
pengelolahan model regresi dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Berdasarkan analisis data uji t, diketahui t hitung persepsi masyarakat 
Beroanging RW 4 RT 1 yaitu t hitung (6,161) > dari t tabel (1,993)  atau sig. (0,000) < 
alpa (0,05) adalah  signifikan pada taraf 5% dengan demikian Ha diterima dan H0  
ditolak. 
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b. Menguji Regresi Sederhana  
Berdasarkan hasil uji statistik  ini menunjukkan bahwa persepsi masyarakat 
Beroanging RW 4 RT 1 berhubungan dengan siaran yang di tayangkan oleh TVRI 
Sul-Sel. 
Y= a + bX 
Fungsi siaran TVRI Sul-Sel= 15,838+ 0,620 Persepsi masyarakat terhadap siaran 
TVRI Sul-Sel 
Y = 15,838+ 0,620 X 
Dimana: 
Y: Menonton siaran TVRI Sul-Sel 
a: konstaanta/intersep (besarnya Y jika X=0) 
b: Konfisien regresi (nilai pangkatan ataupun penurunan). 
X: persepsi masyarakat Beroanging RW 4 RT 1 
Aktifitas menonton siaran TVRI Sul-Sel memiliki nilai dependen atau nilai 
variabel akibat, sedangkan (a) merupakan konstanta nilai Y apabila X=0, nilai (a) 
pada hasil olah data didapatkan nilai 15,838yang diartikan,  bahwa 15,838 merupakan 
nilai persepsi masyarakat walaupun mereka tidak menonton siaran TVRI Sul-Sel, 
sedangkan (b) merupakan  Konfisien regresi (nilai pangkatan ataupun penurunan), 
nilai (b) pada hasil olah data didapatkan nilai 0,620 yang diartikan bahwa setiap 
persepsi masyarakat Beroanging RW 4 RT 1 mempengaruhi naik turunya aktifitas 
menonton TVRI Sul-Sel. Angka korelasi sebesar 0,620 yang menyatakan hubungan 
variabel persepsi masyarakat dengan aktifitas menonton siaran TVRI Sul-Sel sangat 
kuat. 
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B. Pembahasan 
1. Persepsi Masyarakat Beroanging RW 4 RT 1 mengenai Siaran TVRI Sul-
Sul 
Masyarakat Beroanging RW 4 RT 1 yang menyatakan bahwa siaran 
TVRI Sul-Sel menarik perhatian yaitu sebanyak 28,4% responden sedangkan 
yang menyatakan tidak menarik perhatian  sebanyak 71,6% responden, yang 
membuat TVRI Sul-Sel tidak menarik perhatian masyarakat Beroanging RW 
4 RT 1 adalah TVRI Sul-Sel tidak menayangkan hiburan yang diinginkan dan 
disukai oleh masyarakat seperti sinema elektronik (sinetron). 
40,6% masyarakat menyatakan bahwa TVRI Sul-Sel meneyangkan acara 
yang berkualitas, sedangkan 59,5% masyarakat menyatakan bahwa TVRI Sul-
Sel menayangkan acara yang tidak berkualitas. Hal ini dikarenakan TVRI Sul-
Sel masih sering memperlihatkan kesalahan teknisnya dalam siarannya seperti 
tidak sesuainya gambar yang ditayangkan dengan apa yang disampaikan oleh 
dubber (pengisi suara). 
Masyarakat Beroanging RW 4 RT 1 yang menyatakan TVRI Sul-Sel 
memberikan tayangan informasi tentang Sul-Sel sebanyak 67,6% dan yang 
menyatakan TVRI Sul-Sel tidak memberikan tayangan informasi tentang Sul-
Sel sebanyak 32,5%. Hal ini dikarenakan TVRI Sul-Sel tidak menayangkan 
semua apa yang terjadi dan mengambil semua berita misalnya berita mengenai 
kekerasan. 
Masyarakat yang menyatakan TVRI Sul-Sel menayangkan berita terkini 
sebanyak 31,1% dan yang menyatakan tidak menayangkan berita terkini 
sebanyak 68,9.  
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25,7% masyarakat Beroanging RW 4 RT 1 memiliki kesan tersendiri 
pada siaran yang ditayangkan oleh TVRI Sul-Sel dan 70,2% masyarakat tidak 
memiliki kesan terhadap siaran TVRI Sul-Sel. 
2. Fungsi siaran TVRI Sul-Sel 
Fungsi informasi merupakan fungsi yang utama pada siaran televisi. 
Masyarakat menyatakan bahwa informasi yang disampaikan oleh siaran TVRI 
Sul-Sel merupakan siaran yang akurat sebanyk 52.7% sedangkan masyarakat 
yang menyatakan informasi yang disampaikan oleh TVRI Sul-Sel tidak akurat 
sebanyak 47,3%. Disamping itu masyarakat yang menyatakan bahwa 
informasi yang disampaikan oleh TVRI Sul-Sel merupakan informasi yang 
benar sebanyak 36,5 sedangkan masyarakat yang menyatakan informasi yang 
disajikan oleh TVRI Sul-Sel merupakan informasi yang benar yaitu sebanyak 
63,5%. Kedekatan berita dengan khalayak yang menonton merupakan hal 
yang memengarui minat untuk mengetahui informasi tersebut, masyarakat 
yang menyatakan siaran TVRI Sul-Sel menyajikan informasi yang dekat 
dengan mereka sebesar 37,8% dan yang menyatakan tidak setuju bahwa TVRI 
Sul-Sel menyangkan informasi yang dekat dengan meraka adalah sebanyak 
62,2%. 
Masyarakat yang menyatakan setuju TVRI Sul-Sel menyediakan siaran 
hiburan yang menyenangkan sebanyak 21,6 sedangkan yang menyatakan 
tidak setuju TVRI Sul-Sel menayangkan siaran yang menyenangkan sebanyak 
78.4%. Disamping itu masyarakat yang menyatakan setuju siaran TVRI Sul-
Sel telah menyajikan siaran hiburan yang dapat mengisi waktu luang sebesar 
17,6%, sedagkan yang menyatakan tidak setuju siaran TVRI Sul-Sel telah 
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menayangkan hiburan yang dapat mengisi waktu luang sebesar 82,4%. 
Ketertarikan merupakan hal yang penting dalam menarik perhatian 
khalayak/penonton, menurut 21,7% masyarakat siaran TVRI Sul-Sel telah 
menayangkan hiburan yang menarik tapi menurut 78,4% TVRI Sul-Sel tidak 
menayangkan siaran hiburan yang menarik. 
Mendidik merupakan fungsi media massa begitu pula pada televisi, 
masyarakat yang menganggap TVRI Sul-Sel menyediakan siaran yang 
mendidik sebanyak 31,1% sedangkan masyarakat yang tidak setuju siaran 
TVRI Sul-Sel telah menyediakan siaran yang mendidik sebanyak  69%. 
Peringatan merupakan hal yang masuk dalam fungsi kontrol sosial, 
masyarakat menganggap siaran TVRI Sul-Sel menyampaikan peringatan 
seperti bencana alam yang akan atau sedang terjadi sebanyak 44,6% 
sedangkan masyarakat yang menyatakan tidak setuju  TVRI Sul-Sel telah 
menayangkan siaran yang memberikan peringatan sebanyak 55,1%. 
Masyarakat yang menyatakan setuju TVRI Sul-Sel menyajikan siaran yang 
dapat membantu masyarakat dalam kehidupan sehari-hari sebanyak 40,6 
sedangkan 59,5% masyarakat menyatakantidak setuju TVRI Sul-Sel 
menyajikan siaran yang dapat membantu masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari. 
3. Pengaruh Persepsi Masyarakat Beroanging RW 4 RT 1 terhadab Aktifitas 
Menonton Siaran TVRI Sul-Sel 
Pada uji T diketahui bahwa signifikan Ha yang diterima dan H0 yang 
ditolak, sehingga dapat dikatakan bahwa persepsi memengaruhi aktifitas 
menonton siaran TVRI Sul-Sel. 
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Sedangkan Regresi sederhananya menunjukan bahwa aktifitas menonton 
siaran TVRI Sul-Sel memiliki nilai dependen atau nilai variabel akibat, 
sedangkan (a) merupakan konstanta nilai Y apabila X=0, nilai (a) pada hasil 
olah data didapatkan nilai 15,838yang diartikan,  bahwa 15,838 merupakan 
nilai persepsi masyarakat walaupun mereka tidak menonton siaran TVRI Sul-
Sel, sedangkan (b) merupakan  Konfisien regresi (nilai pangkatan ataupun 
penurunan), nilai (b) pada hasil olah data didapatkan nilai 0,620 yang 
diartikan bahwa setiap persepsi masyarakat Beroanging RW 4 RT 1 
mempengaruhi naik turunya aktifitas menonton TVRI Sul-Sel. Angka korelasi 
sebesar 0,620 yang menyatakan hubungan variabel persepsi masyarakat 
dengan aktifitas menonton siaran TVRI Sul-Sel sangat kuat. 
Persepsi masyarakat terhadap siaran TVRI Sul-Sel memengaruhi aktifitas 
menonton siaran TVRI Sul-Sel karena masyarakat tidak tertarik terhadap 
siaran TVRI Sul-Sel, serta masyarakat beraggapan bahwa siaran TVRI Sul-Sel 
tidak berkualitas, tidak menyampaikan berita terkini, dan siaran yang 
ditayangkan oleh TVRI Sul-Sel tidak berkesan bagi masyarakat. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada masyarakat Beroanging 
tentang Persepsi masyarakat terhadap siaran TVRI Sul-Sel dapat dirumuskan 
beberapa hal yakni: 
1. Siaran TVRI Sul-Sel tidak menarik perhatian masyarakat Beroanging RW 
4 RT 1, serta siaran TVRI Sul-Sel dianggap tidak berkualitas. Masyarakat 
Beroanging RW 4 RT 1 menyatakan bahwa siaran TVRI Sul-Sel 
memberikan informasi tentang Sul-Sel kepada masyarakat walaupun 
TVRI Sul-Sel kadang tidak menyajikan berita terkini sehingga tidak 
berkesan bagi masyarakat. 
2. Masyarakat Beroanging RW 4 RT 1 mengungkapkan bahwa dengan 
menonton siaran TVRI Sul-Sel mereka mendapatkan informasi yang 
akurat, tapi tidak memberikan informasi yang benar dan informasi yang 
dekat dengan mereka, masyarakat menyatakan siaran TVRI Sul-Sel tidak 
menghibur dan masyarakat siaran yang ditayangkan oleh TVRI Sul-Sel 
tidak memberikan pengetahuan yang baru kepada masyarakat 
Beroanging. Masyarakat beranggapan bahwa siaran TVRI Sul-Sel 
menayangkan siaran yang memberikan peringatakan mengenai bahaya 
ataupun bencana alam dan masyarakat beranggapan siaran TVRI Sul-Sel 
tidak menayangkan acara yang dapat membantu masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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3. Persepsi masyaraka terhadap siaran TVRI Sul-Sel memengaruhi aktifitas 
menonton siaran TVRI Sul-Sel secara segnifikan, sehingga hipotesis yang 
diterima adalah Ha yaitu aktifitas menonton dipengaruhi oleh persepsi 
masyarakat. 
B. Implikasi Penelitian 
Diharapkan stasiun televisi TVRI Sul-Sel lebih memperhatikan siarannya 
sehingga tak ada kesalahan teknis, menyediakan berita-berita terkini yang ada di 
Sul-Sel, lebih memperhatikan informasi yang disampaikan pada khalayak, dan 
memberikan pengetahuan kepada khalayak melalui siarannya dan menampilkan 
siaran yang menghibur tapi mendidik. 
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Kuesioner  
Persepsi masyarakat terhadap siaran TVRI Sul-Sel 
(Survey Masyarakat Gowa) 
 
NOMOR RESPONDEN   : 
KELURAHAN         : 
RT/RW          : 
TANGGAL PENGISIAN :  
 
PANDUAN PENGISIAN KUESIONER 
1. Kuesioner ini merupakan penelitian mahasiswa yang bertujuan untuk 
mengetahui persepsi masyarakat di Lingkungan Beroanging RW 4 RT 1 
terhadap siaran TVRI Sul-Sel serta motivasi untuk menonton TVRI Sul-Sel. 
2. Pertanyaan-pertanyaan yang ada di kuesioner ini terdiri dari 2 jenis, yaitu 
pertanyaan tertutup dan pertanyaan terbuka. 
Pertanyaan tertutup adalah pertanyaan dimana pilihan jawaban telah 
disediakan sebelumnya. Cara menjawab pertanyaan ini adalah dengan 
memilih salah satu jawaban dari pilihan yang telah disediakan.  
Pertanyaan terbuka adalah pertanyaan dimana masyarakat diminta untuk 
menuliskan pendapat yang sesuai dengan pertanyaan yang diberikan.  
3. Isilah keseluruhan pertanyaan dengan jelas, lengkap, berdasarkan jawaban 
sendiri. 
4. Isi dari kuesioner ini akan dirahasiakan dan tidak akan dipergunakan selain 
untuk data penelitian. 
5. Sebelum dan sesudahnya, saya mengucapkan terima kasih atas kerjasamanya 
dalam penelitian ini. 
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A. Karakterteristik individu 
1. Umur      : a. 12-20 b. 21-30 c. 31-40 d. 41-50 e. Diatas 50 
2. Jenis kelamin     a. Laki-laki 
    b. perempuan 
 4. kepemilikan televisi: a. Ada  
        b. tidak ada 
 5. tingkat kepemilikan televisi 
                a. Satu buah 
     b. Dua buah 
c. lebih dari dua 
 
B. Persepsi masyarakat Kelurahan Tamarunang Utara RW 4 RT 1 tentang 
siaran TVRI Sul-Sel ? 
1. Acara yang ditayangkan di TVRI Sul-Sel menarik perhatian banyak orang 
(masyarakat). 
a.  Sangat setuju     d. Tidak setuju 
b. Setuju       e. Sangat tidak setuju 
c. Kurang setuju 
2. TVRI Sul-Sel memberikan tayangan acara yang berkualitas. 
a. Sangat setuju     d. Tidak setuju 
b. Setuju       e. Sangat tidak setuju 
c. Kurang setuju 
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3. TVRI Sul-Sel menayangkan acara yang memberikan informasi tentang 
Sul-Sel kepada masyarakat. 
a. Sangat setuju     d. Tidak setuju 
b. Setuju       e. Sangat tidak setuju 
c. Kurang setuju 
4. Acara berita di TVRI Sul-Sel menyajikan berita terkini dan yang terjadi 
dilapangan. 
a. Sangat setuju     d. Tidak setuju 
b. Setuju       e. Sangat tidak setuju 
c. Kurang setuju  
 
5. Stasiun televisi TVRI Sul-Sel berkesan bagi masyarakat. 
a. Sangat setuju     d. Tidak setuju 
b. Setuju       e. Sangat tidak setuju 
c. Kurang setuju 
 
 
C. Fungsi siaran TVRI Sul-Sel menurut masyarakat Beroanging RW 4 RT 1? 
1. Siaran TVRI Sul-Sel memberikan informasi yang akurat 
a. Sangat setuju     d. Tidak setuju 
b. Setuju       e. Sangat tidak setuju 
c. Kurang setuju 
 
 
 
2. Siaran TVRI Sul-Sel memberikan informasi yang benar 
a. Sangat setuju     d. Tidak setuju 
b. Setuju       e. Sangat tidak setuju 
c. Kurang setuju 
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3. Siaran TVRI Sul-Sel memberikan informasi yang dekat dengan 
masyarakat. 
a. Sangat setuju     d. Tidak setuju 
b. Setuju       e. Sangat tidak setuju 
c. Kurang setuju 
4. Siaran TVRI Sul-Sel memberikan hiburan yang menyenangkan 
a. Sangat setuju     d. Tidak setuju 
b. Setuju       e. Sangat tidak setuju 
c. Kurang setuju 
5. Siaran TVRI Sul-Sel memberikan hiburan yang dapat mengisi waktu 
luang 
a. Sangat setuju     d. Tidak setuju 
b. Setuju       e. Sangat tidak setuju 
c. Kurang setuju 
 
6. Siaran TVRI Sul-Sel memberikan hiburan yang menarik 
a. Sangat setuju     d. Tidak setuju 
b. Setuju       e. Sangat tidak setuju 
c. Kurang setuju 
7. Siaran TVRI Sul-Sel memberikan peringatan  
a. Sangat setuju     d. Tidak setuju 
b. Setuju       e. Sangat tidak setuju 
c. Kurang setuju 
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8. Siaran TVRI Sul-Sel memberikan informasi yang dapat membantu 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari 
a. Sangat setuju     d. Tidak setuju 
b. Setuju       e. Sangat tidak setuju 
c. Kurang setuju 
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